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ABSTRAK 

Nama : Yasinta Nur Aulia 

NIM : E07217025 

Judul : Nilai-nilai Sufistik Dalam Tokoh Dewa Ruci 

 

Dalam Serat Dewa Ruci terdapat berbagai aspek tasawuf yang bermanfaat dalam 

pembentukan karakter islami, sehingga menarik untuk dikaji. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai-nilai sufistik yang terdapat dalam Serat Dewa Ruci. Adapun 

rumusan masalah yang akan dieksplorasi ialah 1. Bagaimana perjalanan akulturasi Islam 

dan Jawa dalam serat Dewa Ruci? 2. Apa nilai-nilai sufistik yang terkandung pada serat 

Dewa Ruci? Penelitian ini menggunakan metode historis dengan pendekatan tasawuf. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber tertulis primer dan sumber tertulis sekunder 

berupa buku-buku, jurnal, surat kabar. dan internet. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi pustaka. Tehnik analisis data dengan menggunakan analis historis. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa: Pertama Telah terjadi akulturasi pemikiran mistik 

dalam penulisan Serat Dewa Ruci disampaikan kembali dari Serat Nawaruci yang 

merupakan naskah prosa kuno yaitu dari konsep mistik Shiwa Budha menjadi Islam Jawa 

dengan berbalut nilai-nilai sufistik, dan mulai diterapkan pada masyarakat islam sebagai 

fondasi mengarungi kehidupan. Konsep mistik Serat Dewa Ruci mengikuti ajaran mistik 

Islam akulturatif dengan mistik Jawa dimana sering menggunakan istilah perjalanan dalam 

menggambarkan upaya bathin untuk mendekatkan diri pada Tuhan. Kedua, Nilai-nilai 

sufistik dalam serat Dewa Ruci diatas mempunyai nilai yang tinggi dan luhur. Dalam hal 

ini ada 4 pokok yang menjadi teladan yaitu akhlakul karimah, ilmu dan amal, hakikat, dan 

yang terakhir ma’rifat. Nilai-nilai tersebut dapat diperoleh karena perjuangan dari seorang 

Bima, dengan melewati cobaan dan rintangan untuk mencari Air Kehidupan. 

Kata kunci : Nilai-nilai Sufistik, Serat Dewa Ruci 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

   

A. Latar Belakang Masalah   

Setiap diri manusia pada dasarnya adalah ciptaan Tuhan yang dikaruniai 

keyakinan tinggi pada kekuatan universal. Orang-orang secara konsisten berusaha untuk 

menunjukkan diri mereka kepada Tuhan mereka, secara signifikan lebih berusaha untuk 

bergabung dengan Tuhan mereka. Mencoba menginformasikan Tuhan sebagai manifestasi 

manusia akan Tuhan. Sebagai pedoman hidup yang berjuang menjadi pribadi atau individu 

yang ideal.
2
 Sedangkan Islam sebagai agama yang dibawa ke dunia di Tanjung Timur 

Tengah adalah agama yang bersandar pada Al-Qur'an sebagai kitab yang diberkahi. Seperti 

halnya sabda, kegiatan, dan pengaturan Nabi Muhammad SAW sebagai Utusan-Nya yang 

oada umumnya dikaatakan asSunnah. Sesudah tiadanya Nabi Muhammad SAW, Islam 

meniadakan banyak pelajaran yang berbeda seperti Yunani, Persia, dan gagasan India yang 

mengejutkan. Inkonsistensi inilah yang kemudian merubah perkara-perkara yang ada 

didalam raga Islam. Lalu pada masa tersebut, Islam menyatu dengan budaya terdekat untuk 

mempermudah pengakuan agama ini. Namun pada saat yang sama bergantung dengan Al-

Qur'an dan as-Sunnah.
3
  

Budaya Jawa di dekatnya menyatu dengan masyarakat asing yang hijrah ke 

nusantara khususnya ke pulau Jawa. Pada masa itu Islam masuk ke Pulau Jawa, kedaptan 

konvergensi elemen-elemen agama Islam bersama budaya lingkungan di Lemah Abang 

yang merupakan sebutan untuk Pulau Jawa, yang pada masa tersebut justru mengikuti 

                                                 
2
 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 50.   

3
 Shamsul Bakri, “Islam Kejawen, Agama dalam Kesejahteraan Budaya Lokal”, IAIN Surakarta, 24 Februari 

2016, https://iain-surakarta.ac.id/islamkejawen-agamadalam-kesejarahankultur-lokal/.   
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ajaran dan budaya Hindu-Budha.
4
 Salah satunya adalah wayang yang merupakan seni 

pementasa yang cukup terkenal pada zaman tersebut di berbagai struktur baik di laut 

maupun ruang tengah Asia Tenggara, khususnya di Jawa. Sedangkan di Indonesia, wayang 

ada dalam berbagai struktur. Di negara ini,terkhusus di Jawa, banyak dikenal seperti mana 

wayang yang merupakan salah satu karya seni kebanggaan daerah takkan pernah lepas dari 

esensi agama Hindu – yang dibawa dari India – yang menjadi landasannya.
5
 Padahal pada 

mulanya kapasitas pameran wayang adalah sebagai fungsi yang tegas sebagai kecintaan 

para pendahulu keyakinan Hyang yang merupakan budaya pertama Indonesia.
6
 Namun 

kenyataan tentang wayang sebagai karya reseptif seperti yang telah dijelaskan oleh salah 

satu peneliti yang mengungkapkan bahwa pameran wayang di Jawa bukanlah manifestasi 

pertama masyarakat lemah abang. Pameran-pameran wayang di Jawa, adalah sebuah 

peniruan dari apa yang selama ini ada di India, terutama sejauh pameranpameran yang 

menonjolkan keahlian memainkan bayang-bayang sebuah benda.
7
   

Secara historis, pada dasarnya ketika pemerintahan Hindu-Jawa mengalami 

kemunduran pada pertengahan abad ke-15, ekspresi wayang mulai dipengaruhi oleh Islam. 

Realitas ini biasa terjadi karena runtuhnya kekuatan Hindu yang salah satunya dikaitkan 

dengan perkembangan Islam, meskipun titik sentral lainnya adalah perselisihan antara 

bangsawan Hindu-Jawa yang menambah mengaburkan hal-hal yang akan datang dari 

mereka. kerajaan, seperti Majapahit.
8
 Raden Patah yang beragama Islam untuk situasi ini 

secara teratur diceritakan oleh sumber-sumber terdekat sebagai faktor runtuhnya 

Majapahit. Bagaimanapun, eksplorasi yang sedang berlangsung menunjukkan bahwa 

                                                 
4
 Suprio, dkk. Pedalangan Jilid 1 (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2010), 37.   

5
 Ibid., 93. 

6
 Sudjarwo, Heru S, dkk. Rupa dan Karakter Wayang Purwa (Jakarta: Kaki Langit Kencana Prenada Media 

Group, 2009), 79.      
7
 Sutiyono, Poros Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2013), 64.   

8
  Dwiandiyanta, B Yudi, dkk. “New Shadow Modeling Approach of Wayang Kulit”. International Journal 

of Advance Science and Technology, Vol. 44, No. 2 (2012), 37.    
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runtuhnya Majapahit umumnya karena bentrokan internal keluarga kekaisaran. Wilayah 

Bintoro Demak berlagak-lagu budaya Islam inilah yang hadir menjelang dertik-detik 

terakhir pada abad XV seiring bersama runtuhnya Majapahit.
9
   

Tahap awal pemerintahan Demak Bintoro ini juga menunjukkan bagian lain dalam 

pengembangan wayang. Manikin sebagai media hiburan yang sudah sangat dikenal oleh 

masyarakat umum – baik masyarakat agung maupun awam – saat ini harus dilawan dengan 

cara wayang dipandang sebagai agama Hindu,  

Animisme, dan secara mengejutkan ilegal karena dianggap tidak sah. tidak sesuai 

dengan pelajaran agama Islam.
10

 Para Sunan, yang menurut referensi diakui sebagai 

pembentuk kerangka pembentukan lembaga legislatif Islam Kesultanan Bintoro Demak, 

tentu memberikan pertimbangan yang luar biasa terhadap pengerjaan reseptif ini.   

Semua hal dipertimbangkan, pada dasarnya ketika pemerintah Hindu Jawa mulai 

mundur pada pertengahan abad kelima belas, pengaruh Islam mulai memasuki ekspresi 

wayang. Realitas ini biasa terjadi karena runtuhnya kekuatan Hindu yang salah satunya 

dikaitkan dengan perkembangan Islam, meski begitu pertimbangan yang diutamakan 

adalah perselisihan antara petinggi Hindu-Jawa yang menambah mengaburkan hal-hal yang 

akan datang dari mereka. kerajaan, seperti Majapahit. Raden Patah yang beragama Islam 

untuk situasi ini sering dikaitkan oleh sumber-sumber lingkungan sebagai faktor runtuhnya 

Majapahit. Meskipun demikian, pemeriksaan akhir menunjukkan bahwa runtuhnya 

Majapahit sebagian besar karena pergulatan batin keluarga agung. Wilayah Bintoro Demak 

bergaya Islam inilah yang muncul menjelang akhir abad XV bersamaan dengan runtuhnya 

Majapahit.   

                                                 
9
 Purwadi, dkk. Jejak Para Wali dan Ziarah Spiritual (Jakarta: Kompas, 2006), 107.   

10
 Ibid., 59. 
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Tahap awal pemerintahan Demak Bintoro ini juga menunjukkan bagian lain dalam 

perkembangan wayang. Manikin sebagai media pengalih perhatian yang sudah sangat 

termasyhur dilingkup masyarakat lokal – baik individu agung maupun awam – saat ini 

harus dihadapkan dengan cara wayang dipandang sebagai Hindu, Animisme, dan secara 

mengejutkan tabu karena tidak sesuai dengan Islam.
11

 pelajaran sunan-sunan di Jawa, yang 

dalam referensi naratif diakui sebagai pembentuk kerangka pengembangan pemerintahan 

Islam Kesultanan Bintoro Demak, secara positif memberikan pertimbangan yang tidak 

biasa terhadap keahlian reseptif ini. Mereka menerima kenyataan ini sebagai ujian hanya 

sebagai kesempatan dengan tujuan akhir untuk menyebar luaskan Islam di Lemah Abang 

agar orangorang yang berpusat di dalam dukungan pihak kekuasaan baru ini tidak 

menyimpang dari pedoman Al-Qur'an.   

Fenomena di atas dengan demikian membawa hasil yang sah dari adanya 

pengukuran yang representatif dalam pengerjaan wayang. Berkumpulnya berbagai budaya, 

falsafah agama dan sistem kepercayaan membuat wayang perlu atau tidak mengandung 

semua komponen tersebut. Pencitraan budaya Jawa, Hindu, dan Islam merupakan karya 

wayang yang tak terpisahkan, baik secara makna subtantif maupun tersirat.   

Ide brilian para Sunan inilah yang selanjutnya mencetuskan model cerita dan 

perubahan watak tokoh-tokoh wayang yang terkenal di lokal Jawa.
11

 Namun pada 

kesempatan kali ini saya akan lebih gamblang menjelaskan tentang nilai-nilai sufistik pada 

tokoh pewayangan Bima yang dalam perjalannya mencari tirta pawitra (air kehidupan) 

bertemu dnegan sosok dewa berbadan kerdil yang saya beri judul : “Nilai-nilai Sufistik 

Dalam Serat Dewa Ruci”  

                                                 
11

 Dwiyanto, Djoko. Ensiklopedi Wayang (Jogjakarta: Media Abadi, 2010), 93.   
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B. Rumusan Masalah   

Sesui dengan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikembangkan rumusan 

masalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana perjalanan akulturasi Islam dan Jawa dalam cerita Dewa Ruci   

2. Bagaimana nilai-nilai sufistik yang terkandung pada serat Dewa Ruci  

C.  Tujuan Penelitian   

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, dapat kita ambil garis besar tujuan yang 

ingin digapai dalam studi pustaka ini adalah rasa ingin mengetahui secara umum tentang 

nilai-nilai sufistik yang terkandung didalam cerita pewayangan, adapun yang lebih khusus 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut   

1. Untuk mengetahui dan memahami akulturasi Islam dan Jawa dalam cerita Dewa Ruci 

2. Untuk mengetahui dan memahami nilai-nilai sufistik yang terkandung pada serat Dewa 

Ruci 

D.  Kegunaan Penelitian   

Dalam setiap penelitian tentunya mengharapkan agar hasil yang dibaca dapat 

bermanfaat bagi banyak individu, khususnya dalam dunia akademik  ataupun praktis, 

antara lain:  

a. Aspek Akademik   

Sebagai salah satu bentuk penambah ilmu dalam khazanah Islam, dengan 

tujuan agar dapat mendorong dan memantik penelitian selanjutnya. Jelas, penjelajahan 

ini tidak bisa berhenti sampai di sini sebagai tanda manifestai terhadap ilmu 

pengetahuan, namun harus ada tinjauan yang lebih mendalam. Ini benar-benar 

memperbesar informasi bahwa sebenarnya penelitian yang benar jarang dilakukan, 

karena biasanya mengikuti relevansi kejadian. Zaman terus berubah, penyempurnaan 
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juga bermacam-macam, dan orang-orang semakin pintar dalam masalah kehidupan 

mereka.   

b. Aspek Praktis   

Selayaknya sosok calon sarjana pada umumnya, penulis memiliki harapan 

supaya hasil karya ilmiah ini dapat memberikan tambahan informasi mengenai 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah sumber referensi khususnya untuk 

civitas akademik UIN Sunan Ampel Surabaya, dan bagi tenaga pendidik lainnya.   

E.  Metode Penelitian   

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan ini menggunakan metode penelitian kualitatif historis, metode 

penelitian yang b bergantung pada jenis penelitian Library Research kepustakaan atau 

pada umumnya disebut penelitian kepustakaan. Eksplorasi semacam ini biasanya 

digunakan untuk menganalisis objek sebagai gambar, teks, atau sebagai cara untuk 

melihat kondisi dalam budaya sosial masyarakat. Penelitian semacam ini diperuntukkan 

guna memahami keadaan sekitar saat ini yang diandalkan untuk memiliki pilihan untuk 

menggambarkan dan mengenali representasi kompleks untuk pembaca, yang 

diperkenalkan dalam struktur berbasis teks, dan melaporkan laporan seluk beluk yang 

telah disaring dari beberapa tulisan instruktif dan dilakukan dengan cara yang logis, 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan.
12

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam rangka menjabarkan cerita Dewa Ruci yang dihubungkan dengan nilai 

nilai sufistik maka penulis mempergunakan beberapa metode antara lain: 

1. Reduksi: Penulis berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum menuju kepada hal 

yang khusus 

                                                 
12

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 20017), 83.     
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2. Induksi: Berangkat dari hal hal yang khusus pada hal yang umum 

3. Komparasi: Membandingkan antara satu pendapat dengan pendapat lain dalam 

masalah yang sama, kemudian berusaha menarik kesimpulan yang objektif 

4. Deskripsi: Membahas atau menggambarkan permasalahan dan peristiwa yang ada 

agar didapat pemahaman yang sesuai. 

F. Sumber Data 

a. Data Primer   

Data primer yakni sebuah data yang dijadikan sebagai sumber utama dalam 

penelitian kali ini menggunakan buku “Serat Dewa Ruci” yang merupakan buku 

karya Yudhi AW,
13

 lalu ada buku karya Damar Shasangka yang berjudul sama yakni 

Serat Dewa Ruci.
14

 Dari kedua buku tersebut memiliki kesamaan dalam hal 

menjelaskan tentang perjalanan tokoh pewayangan Bima lewat pendekatan historis 

dan tekstual-kultural namun terdapat perbedaan pada penyampaiannya. 

b. Data Sekunder   

Selain memanfaatkan buku utama dalam penulisan kali ini artikel, jurnal, dan 

sebagainya akan ikut serta dilibatkan sebagai referensi pihak kedua. Meskipun 

gagasan buku ini memiliki tingkat yang lebih rendah dari buku yang merupakan 

sumber esensial, buku-buku ini tidak kalah pentingnya sebagai sarana pembuat 

penelitian untuk mendapatkan bukti-bukti ilmiah yang pasti dapat dipertanggung 

jawabkan.   

G. Kajian Pustaka Terdahulu   

Setelah menelusuri dengan seksama, penulis berkesimpulan bahwa judul 

“Tasawuf Jawa: Dimensi Sufistik Dalam Cerita Pewayangan” ini belum pernah 

                                                 
13

 Yudhi AW, Serat Dewa Ruci: Pokok Ajaran Tasawuf Jawa (Yogyakarta: Narasi 2012), 3. 
14

 Damar Shasangka, Serat Dewa Ruci (Yogyakarta: Narasi 2012), 1. 
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dibicarakan dan dideskripsikan oleh penulis lain, sehingga penulis mencoba 

mengangkatnya sebagai judul eksplorasi berkaitan dengan penyusunan sebuah karya sastra 

penulisan skripsi. Adapun karya ilmiah yang pernah ditulis terkait dengan judul ini, antara  

lain:   

1. Islam dan Kebudayaan: Wayang Sebagai Media Pendidikan Islam di Nusantara, ditulis 

oleh Marsaid tahun 2016.   

Sedangkan menurut Marsaid dalam kajian literaturnya kali ini lebih mengarah 

ke pendidikan, bagaimana ia menjelaskan bahwa wayang sebagai mekanisme madrasah 

yang telah dicontohkan oleh  Sunan Kalijaga. Melalui inovasi dan kebermanfaatannya, 

Sunan Kalijaga memasukkan sifat-sifat Islami ke dalam budaya local masyarakat Jawa. 

Materi dan kehadiran wayang diserap dengan konvensi Islam melalui dialek yang lebih 

Islami dan tauhid yang mendarah daging.
15

   

2. Ajaran Hasta Brata dalam Wayang Kulit serta Relevansinya dengan Tasawuf , ditulis 

oleh Alfin Fajar Riswanti tahun 2018. 

Menceritakan tentang didikan dari dua tokoh wayang Bathara Kresna dan 

Prabu Ramawijaya yang memiliki delapan sifat atau amalan dari unsur-unsur biasa yang 

memiliki arti penting dari seorang pengajar, misalnya hambeging berbasis sinar 

matahari (kepribadian matahari atau istiqomah), hambeging candra (karakter bulan atau 

pencahayaan), hambeging kartika (karakter bintang atau keyakinan diri). Perbedaannya 

adalah bagaimana mengambil pelajaran kejujuran dari tokoh Punakawan sebagai 

pekerja ndalem dan Pandawa sebagai pemilik kekuasaan (majikan).
16

   

3. Wayang Kulit Sebagai Media Dakwah. Ditulis oleh Aldi Haryo tahun 2014.   

                                                 
15

 Marsaid, “Islam dan Kebudayaan: Wayang Sebagai Media Pendidikan Islam di Nusantara”, Skripsi, 2016   
16

 Alfin Fajar Riswanti, “Ajaran Hasta Brata dalam Wayang Kulit serta Relevansinya dengan Tasawuf”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.   
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Teori ini menganalisis bahwa dalam pertunjukan wayang kulit, dalang Ki 

Yuwono secara konsisten berusaha memikirkan bagaimana pesannya dapat dengan 

mudah diproses oleh daerah sekitar. Dalam penyajiannya, Ki Yuwono menyematkan 

pesan-pesan Islami, dan menitikberatkan pada tokoh-tokoh wayang yang menyerupai 

tokoh-tokohnya. Ki Yuwono juga menyambut baik orang banyak atau masyarakat 

umum untuk memohon kepada Nabi Muhammad, yang diharapkan dengan tujuan agar 

seluruh daerah atau umat Islam akan menghormati Nabi. Pesanpesan kualitas yang 

mendalam, keyakinan dan syariah juga disampaikan olehnya.
17

   

4. Upaya Penanaman Nilai-nilai Karakter Melalui Tokoh Pewayang Dan Dampaknya 

Terhadap Perilaku Keagamaan Murid di SMP Negeri 18 Purworejo. Ditulis oleh Aulia Fajri 

tahun 2013.
18

  

Karya tulis ilmiah ini memperlihatkan bagaimana upaya penanaman karakter 

positif melewati peran-peran yang ada didalam pewayang diselesaikan dengan 

mengenalkan visual nyata pemeran wayang, memainkan rekaman cerita wayang, dan 

melalui pembelajaran. Kedua, unsur pendukung batiniah, khususnya pengajar 

memahami tokoh-tokoh dalam wayang, siswa adalah orang Jawa yang tahu tentang 

wayang, dan substansi wayang terkandung dalam ilustrasi bahasa Jawa. Di luar variabel 

pendukung, khususnya wayang merupakan budaya Indonesia yang harus dilindungi, 

daerah setempat rutin mengadakan pameran wayang, dan masih terdapat yang menyukai 

wayang. Ketiga, pengaruh pendidikan budi pekerti melalui tokoh pewayang lewat peran 

tegas murid sejauh pendalaman mencakup penilaian pelajaran pendidikan agama islam 

yang terus berkembang dan gelar-gelar di bidang agama yang didapatkan murid..  

                                                 
17

 Aldi Haryo, “Wayang Kulit Sebagai Media. Skripsi, 2014.   
18

 Http://digilib.uin-suka.ac.id/9169/2BAB/%2-DAFTAR%20PUSTAKA.pdf (diakses 2 Oktober 2021)  
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5. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Tokoh Wayang Semar. Ditulis oleh Arief 

Hidayatullah tahun 2016.
19

  

Penelitian ini dilator belakangi adanya kekhawatiran terhadap semakin 

meningkatnya kemerosotan moral generasi bangsa yang diakibatkan oleh berkurangnya 

nilai-nilai karakter positif dari setiap individu. Sementara itu, pergerakan teknologi yang 

semakin canggih harus berlaku seiring dengan perihal positif dari penggunaannya. Jika 

hal terebut tidak terjai, maka bias jadi terjadi penyelewengan dari macam-macam 

teknologi tersebut.   

6. Nilai-nilai Pendidikan Dalam Cerita Wayang Kulit Lakon Dewa Ruci. Ditulis oleh 

Imam Setiawan tahun 2009.
20

  

Tinjauan ini mengkaji instruksi yang terjadi di masa globalisasi yang mendapat 

kemajuan modernisasi kemajuan dan kemajuan negara Indonesia. Terlihat dari perilaku 

siswa yang meremehkan pendidik dalam sistem pembelajaran. Motivasi di balik ulasan 

ini bertujuan menemukan peristiwa lakon Dewaruci, kualitas instruktif dalam peristiwa 

pewayangan kulit khususnya Dewa Ruci. 

7. Unsur Tasawuf dalam Perupaan Wayang Kulit Purwa Cirebon dan Surakarta. Ditulis 

oleh Moh. Isa Pramana, Yustiono, dan Wiyoso Yudoseputro tahun 2007.
21

  

Karya ilmiah ini berbicara tentang dampak landasan sosial-sosial individu 

masyarakat yang ada di Cirebon dan di Surakarta terhadap kehadiran tokoh-tokoh 

wayang kulit yang setelah itu mengeluarkan kontras guna menampilkan pelajaran 

sufisme. Daerah Cirebon, yang sangat menganut terhadap Islam serta budaya 

                                                 
19

 Http://digilib.uinsuka.ac.id/9129/ (diakses 2 Oktober 2021)  
20

 http:/e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/1134/1/skripsi%20imam%20setiawan.pdf (diakses 2 Oktober 

2021)  
21

 Pramana, dkk. “Unsur Tasawuf dalam Perupaan Wayang Kulit…..”. ITB J. V. Art. V. 1 D, No. 2, 2007. 
22 

Klalimi, Abu Khaer. “Nilai-nilai Perdamaian Sufistik Jawa Cerita Pewayangan”. Diakses dari 

file:///C:/Users/WINDOW~1/AppData/Local/Temp/105-Article%20Text-412-1-10-20131031.pdf pada 3 

Oktober 2021.  
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langsungnya populis di tepi pantai, menampilkan boneka gagrak yang mendasar, 

ekspresi, dan kuno. Surakarta yang begitu menganut Kejawen serta keraton yang begitu 

memikat, menampakkan simbolisme manikin yang bersahaja, terperinci, mengesankan, 

dan kompleks. Hal ini juga menperlihatkan bagaimana kaum-kaum tersebut 

mempelajari dan mewariskan pelajaran sufisme melalui simbolisme wayang kulit.   

8. Nilai-nilai Perdamaian Sufistik Jawa Cerita Pewayangan. Ditulis oleh Khalimi dan Abu 

Khaer tahun 2012.
19

  

Dalam ulasan ini, penggambaran cerita dalam wayang yang digarap oleh 

kemajuan manusia Indonesia dalam bidang kekaryaan yang dipengaruhi oleh pelajaran 

sufi bergantung pada variasi (carangan) cerita pertama (monyet) Mahabharata yang 

substansinya sangat penting dengan nilai kerukunan sufistik. Intisari pelajaran 

kerukunan sufistik cerita wayang terangkum dalam pandangan dunia cinta catur. Secara 

berkesinambungan, sistem progresif cinta dimulai dengan cinta tubuh, cinta inovasi/hati, 

cinta jiwa, dan lingkaran penuh cinta rasa. Tahapan-tahapan tasawuf tersebut merupakan 

penjabaran dari nilai-nilai keselarasan wawasan keindonesiaan yang berdekatan untuk 

mewujudkan pembangunan kemajuan manusia.   

9. Wayang dan Penyebaran Islam di Jawa. Ditulis oleh Agung Sasongko tahun 2016.  

Dalam artikel ini dijelaskan bahwa Wayang dipandang sebagai mekanisme 

dakwah Islam yang efektif di Indonesia. Wayang dianggap bermanfaat sebagai modus 

dakwah dan citra Islam karena menggunakan metodologi mental, dapat diverifikasi, 

pendidikan, dan politik. Sebelumnya, manikin dipajang di masjid-masjid dan orang-

orang pada umumnya diperbolehkan menonton. Namun dengan syarat, mereka harus 

mandi dan mengucapkan syahadat sebelum memasuki masjid.  
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10. Ajaran Tasawuf Walisongo. Ditulis oleh Muhammad Ilham tahun 2019.
22

  

Dalam karya ilmiah ini menjelaskan bahwa wayang menjadi alat atau media 

penyebaran Islam yag dilakukan walisongo di Tanah Jawa. Dalam menyampaikan 

dakwah Islam, Walisongo secara konsisten mewariskan dengan cara-cara yang halus 

dengan mengikuti pelajaran-pelajaran Islam yang diakui kewajarannya. Tahap awal 

dakwah yang diciptakan pada dasarnya adalah menanamkan ajaran orang-orang 

terdahulu secara lokal.  

H. Sistematika Penulisan   

Guna mempermudah pemahaman dalam penulisan karya ilmiah ini sangat 

dibutuhkan adanya sistematika penulisan. Pembahasan pada bab ini akan dibagi menjadi 

lima bab. Pembagian bab tersebut berlaku berurutan dan saling terkait. Bagian utama 

adalah prolog percakapan berikut, di mana substansi bagian ini adalah fondasi, definisi 

masalah, tujuan penelitian, penggunaan penelitian, strategi penelitian, audit penulisan masa 

lalu, dan percakapan yang efisien.  

Bab yang pertama berisi pengantar menuju pembahasan selanjutnya, yang mana 

isinya merupakan latar belakang, dilanjutkan rumusan masalah, berikutnya tujuan 

penelitian, lalu kegunaan penelitian, metode penelitian, kajian pustaka terdahulu, dan  

diakhiri sistematika pembahasan.   

Bab kedua ialah berisi akulturasi Islam dan Jawa, taswuf, dan komnsep dalam 

aliran panenteisme dan panteisme. Dalam bab ini akan dipaparkan landasan teori 

bagaimana wayang bisa memasuki tanah jawa dengan sentuhan nilai-nilai tasawuf, serta 

memaparkan ajaran dalam aliran panenteisme. 

                                                 
22

 https://unusia.ac.id/unusia/ajaran-tasawuf-walisongo/. Diakses pada 2 Oktober 2021  
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Bab ketiga yakni menjelaskan perihal serat Dewa Ruci, akultrasi Islam dan 

budaya Jawa yang terdapat didalam serat Dewa Ruci, sinopsis cerita Dewa Ruci, dan 

makna-makna yang terkandung pada pribadi Bima 

Bab keempat, di sini penulis memaparkan analisis akulturasi yang ada didalam 

serat Dewa Ruci dan menguraikan nilai-nilai sufistik didalam serat Dewa Ruci untuk 

dijadikan pedoman mengarungi kehidupan. 

Bab kelima, adalah bab penutup yang di mungkin banyak ditunggu oleh pejuang 

skripsi seperti diri saya. Dalam bab terkahir ini berisi mengenai kesimpulan yang 

merupakan titik temu atau sebuah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang menjadi 

pokok permasalahan dan saran mengenai karya ilmiah ini yang diperuntukkan penulis 

untuk pembaca, tenaga pendidik, atau instansi terkait.   
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BAB II 

AKULTURASI ISLAM DAN JAWA 

 

 

A. Akulturasi Islam-Jawa  

Kebudayaan secara tidak langsung akan mengalami perubahan dari zaman ke 

zaman. Perubahan tersebut merupakan gerak dari makluk yang hidup dan 

bermasyarakat, sebagai tempat atau wadah kebudayaan yang bersangkutan didalamnya. 

Pergerakan manusia terjadi oleh adanya hubungan antar manusia dalam suatu 

masyarakat gerak dan perubahan berasal dari pengalaman baru, pengetahuan baru, 

tehnologi baru dan akibatnya dalam penyesuaian cara hidup dan kebiasaan dari situasi 

baru. Sikap mental dari nilai budaya turut dikembangkan guna keseimbangan dan 

integrasi baru. “Perubahan kebudayaan yang intensif terjadi karena akulturasi dan 

asimilasi’’
23

  

a. Akulturasi  

Menurut Soerjono Soekanto
24

 akulturasi merupakan proses dimana suatu 

kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu, dihadapkan unsur-unsur dari 

suatu kebudayaan asing yang berbeda sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur 

kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan dihilangkannya kepribadian 

kebudayaan itu sendiri. Menurut Sidi Gazalba
25

 akulturasi adalah proses yang terjadi 

manakala sekelompok manusia pendukung kebudayaan, kontak dengan unsur-unsur 

kebudayaan asing, kemudian dalam waktu lama diadaptasi oleh sekelompok itu ke 

                                                 
23

 Dani Ata Vina, Ahmad Hidayatullah. “Paradigma Dakwah Kultural: Dimensi Sufisme dalam Kontruksi 

Karakter Bima pada Pewayangan Jawa”. Jurnal Ilmu Dakwah Volume 39 no 2, April 2019, 34.  
24

 Soerjono Soekanto,  Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers. 2010), 62.  
25

 Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan sebagai Ilmu (Djakarta: Pustaka Anatara, 1968), 75.  
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dalam kebudayaan”. Dengan demikian dalam akulturasi itu terdapat unsur pemberi 

dan penerima.  

Menurut Koentjaraningrat
26

 akulturasi adalah perpaduan kebudayaan yang 

terjadi apabila suatu kelompok manusia dengan satu kebudayaan tertentu dihadapkan 

unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing yang berbeda sehingga unsur-unsur 

kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah kedalam kebudayaan sendiri 

tanpa menghilangkan kepribadian kebudayaan sendiri. Sedangkan menurut Sachari 

akulturasi budaya pada dasarnya merupakan pertemuan wahana atau area dua 

kebudayaan, dan masing-masing menerima nilai-nilai bawaanya.  

Didalam akulturasi selalu terjadi penggabungan (fusi budaya) yang 

memunculkan kebudayaan baru tanpa menghilangkan nilai-nilai budaya lama atau 

budaya asalnya. Akulturasi adalah proses jalan tengah antara konfrontasi dan fusi, 

isolasi dan aborsi masa lampau dan masa depan. Ada empat syarat yang harus 

dipenuhi supaya proses akulturasi dapat berjalan baik:
27

  

1. Penerimaan kebudayaan tanpa rasa terkejut (syarat penyewaan/ affinity)  

2. Adanya nilai baru yang tecera akibat keserupaan tingkat dan corak budayanya 

syarat keseragaman/ homogenity)  

3. Adanya nilai baru yang diserap hanya sebagai kegunaan yang tidak penting atau 

hanya tampilan (syarat fungsi).  

4. Adanya pertimbangan yang matang dalam memilih kebuayaan asing yang  

datang (syarat seleksi).  

Dalam proses akulturasi pada umumnya kebudayaan yang lebih tinggi 

tingkatannya akan memimpin kebudayaan yang lebih rendah. Apabila proses tersebut 

                                                 
26

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 155.  
27

 Agus Sachari, Meodologi Penelitian Budaya (Surabaya: Erlangga, 2005), 86-87  
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berjalan dengan baik akan menghasilkan integrasi dari unsur-unsur kebudayaan 

sendiri dari masyarakat penerima. Unsur-unsur kebudayaan yang diterima terlebih 

dahulu mengalami proses pengolahan sehingga bentuknya tidak asli lagi seperti 

semula. Unsurunsur kebudayaan asing yang diterimakan, pengambilannya secara 

adopsi dan adaptasi.
28

 Adopsi yaitu pengambilan mentah- mentah tanpa diubah, 

seperti adanya keadaan yang memberi. Hal ini merupakan akulturasi yang tidak 

berhasil. Sedangkan adaptasi merupakan penyesuaian unsur asing ke dalam jiwa atau 

kebudayaan penerima. Pengambilan secara adaptasi merupakan proses akulturasi 

yang berjalan baik, di mana masyarakat penerima aktif dalam proses itu. Unsur-unsur 

asing itu diintegrasikannya dalam kebudayaannya sendiri, sehingga kepribadiannya 

tetap bertambah. Adaptasi ini akan memperkaya kebudayaan penerima.  

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa akulturasi sama dengan 

kontak budaya yaitu bertemunya dua kebudayaan yang berbeda melebur menjadi satu 

menghasilkan kebudayaan baru tetapi tidak menghilangkan kepribadian/sifat 

kebudayaan aslinya.  

b. Akulturasi Sastra Islam dan Sastra Jawa  

Keragaman budaya menjadi salah satu ciri utama yang dimiliki masyarakat 

Indonesia. Dari zaman ketika kerajaan-kerajaan masih hadir menghidupi ruang 

sejarah negeri ini hingga era modern seperti kini, keragaman itu tetap ada, bahkan 

nampak semakin bertambah. Di setiap penjuru nusantara ini, telah diisi dengan 

berbagai rupa-rupa yang berbeda. Perjalanan panjang sebagai sebuah bangsa yang 

majemuk, membekaskan sebuah citraan pada diri tubuh multikultur ini. Indonesia 

merupakan salah satu tempat bersinggungan berbagai macam budaya dan agama. 

                                                 
28

 Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan sebagai Ilmu (Djakarta: Pustaka Anatara, 1968), 330.  
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Proses asimilasi dan akulturasi sering Nampak pada gerak-gerik praktis corak 

kehidupan yang ada di dalam masyarakat Jawa.  

Menurut Frans Magnis Suseno
29

 kebudayaan Jawa memiliki ciri khas 

tersendiri. Ciri khas tersebut terletak dalam kemampuannya untuk membiarkan diri 

dibanjiri oleh gelombang-gelombang kebudayaan yang datang dari luar. Sifat khas 

seperti ini memungkinkan unsur-unsur luar (agama dan kebudayaan) tidak begitu 

kesulitan untuk masuk kedalamnya melalui sikretisme atau akulturasi. Awal tarikh 

masehi tradisi Jawa mulai mengadakan asimilasi dan akulturasi dengan kebudayaan 

Hindhu-Budha, demikian juga pada saat Islam masuk ke Jawa juga terjadi interaksi 

dengan budaya Jawa. Dalam hal ini ada dua corak yang tampak dipermukaan, yakni 

Islam mempengaruhi nilai-nilai budaya Jawa dan Islam dipengaruhi oleh budaya 

Jawa. Dengan demikian, perpaduan antara keduanya menampakkan atau melahirkan 

ciri yang khas sebagai budaya yang sinkkretik, yakni Islam Kejawen (agama Islam 

yang bercorak Jawa) .  

Kedatangan Islam memberi warna tersendiri bagi masyarakat Jawa. Islam 

dihadirkan dengan wajah yang sinkretik, bersikap toleran, kompromis (akomodatif) 

tehadap budaya lokal, dalam artian Islam tidak mengeliminasi semua bentuk budaya 

lama, budaya lama tetap dijaga dan dipelihara (keeping) tetapi hanya dibingkai 

dengan nilainilai Islam. Dengan pola perkembangan seperti itu, menjadikan Islam di 

Jawa memiliki ciri yang sangat khas. Dengan cara ini Islam merupakan wadah 

rekonsiliasi budaya Jawa, sehingga Islam memiliki bentuk dan menjadi agama 

mayoritas orang Jawa. 
30

  

                                                 
29

 Frans Magnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa (Jakarta: 

Gramedia, 1984), 1,  
30

 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 1999), 470 

 
29

 Simuh, Mistik Islam Kejawen R. Ng. Ranggawarsita (Jakarta: Rajawali, 1988), 3.  
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Perkembangan Islam di Jawa dalam prosesnya diikuti mengalirnya 

kesusastraan Islam baik yang tersurat dalam huruf dan bahasa Arab, ataupun yang 

telah digubah ke dalam bahasa Melayu. Mengalirnya kepustakaan Islam dengan 

cepat mempengaruhi perkembangan kepustakaan Jawa, lebih-lebih sesudah 

berdirinya kerajaan Demak yang pada abad ke-16 M mendapatkan support 

(dukungan) dari guru-guru pesanten yang terkenal dengan Wali Sanga. Keaadaan 

demikian menjadikan Demak sebagai tempat pertemuan para cendikiawan Jawa dan 

para guru pesantren dan lama-kelamaan menjadi pusat kekuasaan dan akhirnya 

menjadi pusat kebudayaan Jawa Islam. Dari pertemuan tersebut maka muncullah 

kitab-kitab Bahasa Jawa yang berisi hal-hal keislaman.   

Pengaruh kepustakaan Islam menimbulkan jenis kepustakaan Jawa yang 

isinya mempertemukan tradisi Jawa dengan hal-hal keislaman. Jenis kepustakaan 

yang isinya mempertemukan ajaran Islam dengan tradisi Jawa misalnya: serat suluk 

dan wirid. Menurut Simuh, kepustakaan Jawa yang memuat ajaran-ajaran Islam 

namakan Kepustakaan Islam Kejawen.
29

 Dalam sastra Islam Kejawen, unsur-unsur 

Islam terutama kearifan sufistik (tasawuf), ajaran budi luhurnya diambil oleh para 

sasrawan Jawa, untuk mengembangkan, memperkaya, dan mengislamkan warisan 

sastra Jawa zaman Hindhu. Sebaliknya dalam sastra Jawa pesantren, bahasa dan 

sastra dijadikan wadah atau sarana untuk memperkenalkan ajaran Islam, unsur agama 

dan syariat menjadi inti ajaran yang sangat dihargai.
31

  

Berdirinya kerajaan Mataram Islam lebih menyuburkan perkembangan 

kepustakaann Islam Kejawen. Kalangan istana sendiri berkepentingan 

mempertemukan tradisi Jawa dengan unsur-unsur ajaran Islam. Kepentingan itu 

adalah untuk mengesahkan (legitimasi) kekuasaan raja. Terutama dalam bidang 

                                                 
31

 Ibid., 37. 
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sastra yang bukan semata-mata sebagai penghibur, melainkan menunjukan kebesaran 

para raja
32

  

Sultan Agung merupakan pelopor kebangkitan sastra Islam Kejawen. 

Menurut Ricklefs
33

, Sultan Agung adalah penguasa muslim yang saleh. Pada 

masanya kraton ditempatkan menjadi leading agents of Islamisation (agen utama 

Islamisasi) sekaligus menjadikan Islam sebagai wadah rekonsiliasi budaya Jawa. Ini 

berarti istana dijadikan pusat studi Islam dan Islam sebagai alat legitimasi politik. 

Sultan Agung ternyata mempunyai wawasan luas terhadap perkembangan budaya, 

sehingga bisa merangkum berbagai kearifan yang ada. Dalam rangka menciptakan 

stabilitas politik dan mengurangi ketegangan antara budaya Pesantren dan Kejawen, 

dengan arif bijaksana Sultan Agung memperpadukan tradisi Pesantren dengan tradisi 

Kejawen dalam hal penghitungan tahun. Yakni dengan mengubah perhitungan tahun 

Jawa disesuaikan dengan kalender Hijriah sebagai pengganti tahun Saka , atau yang 

lebih dikenal dengan nama Anno Javanico. Adanya unsur perpaduan tersebut dengan 

sendirinya makin menyuburkan kepustakaan Islam Kejawen Selain itu, merupakan 

dalam rangka menciptakan stabilitas politik dan mengurangi ketegangan antara 

budaya dan kejawen. dengan arif bijaksana Sultan Agung memperpadukan tradisi 

Pesantren dengan tradisi Kejawen dalam hal penghitungan tahun. Yakni dengan 

mengubah perhitungan tahun Jawa disesuaikan dengan kalender Hijriah sebagai 

pengganti tahun Saka , atau yang lebih dikenal dengan nama Anno Javanico. Adanya 

unsur perpaduan tersebut dengan sendirinya makin menyuburkan kepustakaan Islam 

Kejawen Selain itu, merupakan dorongan langsung dalam rangka Islamisasi 

kebudayaan dan kepustakaan Jawa.  

                                                 
32

 Ibid., 23. 
33

 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 1999), 471.  
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Pada zaman Karatasura (1680-1744) bermunculan pertumbuhan Islam 

Kejawen, yang mempertemukan tradisi Jawa dengan unsur-unsur agama Islam . Dari 

Hikayat Amir Hamzah yang terdapat dalam kepustakaan Melayu digubah menjadi 

Serat Menak, dalam bahasa Jawa bersekar macapat. Selain itu juga ada penulisan 

Serat Kandha yang isinya mempertemukan mitologi dari dewa-dewa Hindhu dengan 

riwayat nabi-nabi Islam.
34

  

Sejak beralihnya keraton Kartasura ke Surakarta, pertumbuhan kepustakaan 

Islam Kejawen mengalami keemasan. Hal itu tak terlepas dari krisis multi dimensi 

yang terjadi pada masa Mataram yang menyebabkan kerajaan ini terpecah menjadi 

empat, yaitu: Kraton Surakarta, Kraton Yogyakarta, Pura Mangkunagaran, dan Pura 

Pakualam. Para raja Jawa dan elite pribumi sudah tidak mempunyai kekuatan yang 

berarti, kedudukan raja hanya sebagai simbol belaka, tanpa adanya kekuasaan politik 

dan hal ini mereka atasi dengan mengalihkan perhatian politik ke arah sastra , seni, 

budaya yang bermutan etika dan mistisme.
35

 Perkembangan dalam lapangan 

kesusaatraan pada zaman Surakarta yang sedemikian indah, menurut G.W.J. Drewes 

menilai sebagai masa renaissance of modern javanase letters, yaitu masa kebangkitan 

kepustakaan Jawa baru.
36

  

Perkembangan ini didapat dengan jalan menggubah kitab-kitab Jawa Kuno  

yang berbentuk kakawin ke dalam bahasa Jawa krama dengan menggunakan metrum 

macapat (tembang macapat). Kemudian diikuti dengan penyusunan karya sastra 

dalam bentuk serat, wirid, dan suluk yang bernuansa mistik-moralitas dengan 

memanfaatkan perbendaharaan yang terdapat dalam kepustakaan Islam, mengolah 

                                                 
34

 Simuh, Mistik Islam Kejawen R. Ng. Ranggawarsita (Jakarta: Rajawali, 1988), 24. .  
35

 Purwadi, Tasawuf Muslim Jawa (Yogyakarta: Pustaka, 2002), 11 
36

 Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa (Jakarta: Bintang Budaya Yogyakarta, 

1995), 25.  
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unsur-unsur ajaran Islam yang terdapat dalam kepustakaan Melayu, atau mengambil 

dari kepustakaan pesisir, di mana bahasa daerah tersebut masih kasar dan kemudian 

diperhalus dalam gubahan pujangga-pujangga istana. Kepustakaan pesisir yang 

timbul di sekitar daerah pesantren, dengan demikian ikut terpengaruh oleh unsur- 

unsur ke-Islaman.  

Suatu hal yang amat menarik ialah, pihak istana Surakarta pada tahun 1757- 

1873 mempunyai perhatian yang besar terhadap perkembangan bahasa, kesusastraan 

dan berbagai cabang kesenian. Di sini peran priyayi kraton (pujangga) yang memilki 

wawasan yang teramat luas terbuka,  dinamis  dan  cepat  menerima unsur-unsur 

budaya dari manapun datangnya, peran ini semakin nyata dalam birokrasi kraton 

terdapat pujangga yang sangat intens memajukan kebudayaan Jawa.  

Para pujangga kraton Mataram biasanya memasukkan kesusastraan suluk 

dari pesantren yang isinya bercorak tasawuf , kemudian di padukan dengan unsur 

Jawa yang berbau mistik, sehingga menghasilkan berbagai jenis karya sastra.
37

 Itu 

didasari bahwa kebanyakan para pujangga kraton Surakarta kebanyakan berlatar 

belakang santri, yang menuntut pendidikan jalur pesantren. Para pujangga kraton 

antara lain Yasadipura yang belajar di Pondok Pesantren Bagelan Kedu, serta 

Ranggawarsita yang belajar di Pondok Pesantren Gebang Tinatar Ponorogo di bawah 

asuhan Kyai Iman Besari.
38

  

Bertolak dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa di dalam 

Kepustakaan Islam Kejawen , terasa sangat menonjol pengaruh ajaran tasawuf dan 

tututan budi luhurnya. Demikian pula istilah-istilah Arab yang berkaitan dengan 

agama Islam dan ajaran-ajaran tasawuf, merupakan bagian dari kepustakaan Jawa. 

                                                 
37

 Ridin Sofwan, Islamisasi di Jawa: Walisongo, Penyebar Islam di Jawa, menurut Penuturan Babad 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 50.  
38

 Ibid., 122.  
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Dalam masa kebangkitan kepustakaan Jawa pada zaman Surakarta, kitab-kitab lama 

mengalami penggubahan kembali. Bentuk baru dari hasil penggubahan ini, sudah 

dimasukkan istilah dan kata-kata Arab, karena bahasa Arab tidak bisa dipisahkan dari 

penyebaran agama Islam. Islam telah lama menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat Jawa. Oleh karena kepustakaan Jawa baru, hasil karya-karya masa 

Kartasura dan Surakarta tidak dapat dipahami secara baik, tanpa pengenalan terhadap 

ajaran Islam dan pengetahuan bahasa Arab.  

B. Tasawuf  

Proses masuk dan berkembangnya Islam di Nusantara tidak bisa lepas dari ajaran 

tasawuf. Benar adanya jika tasawuf dikatakan memegang peranan penting dalam proses 

islamisasi di Nusantara khususnya di Pulau Jawa. Dalam perkembanganya bisa dibilang 

secara intens bahkan beraktualisasi dengan kebudayaan lokal.  

Istilah tasawuf berasal dari kata sufi. Istilah tersebut tentu sangat dikenal di 

kalangan intelektual muslim, terlebih lagi di kalangan masyarakat awam, istilah ini selalu 

identik dengan  kewalian,  kezuhudan  dan  kesucian  jiwa.  Bahkan mayoritas orang awam 

beranggapan bahwa seseorang tidak akan bisa mencapai hakikat takwa tanpa melalui jalan 

tasawuf. Opini ini diperkuat dengan melihat penampilan lahir yang selalu ditampakkan 

oleh orang-orang yang mengaku sebagai ahli tasawuf, berupa pakaian lusuh dan usang, 

biji-bijian tasbih yang selalu di tangan dan bibir yang selalu bergerak melafazkan zikir, 

yang semua ini semakin menambah keyakinan orang-orang awam bahwasanya merekalah 

orang-orang yang benar-benar telah mencapai derajat wali (kekasih) Allah ta’ala.  

Ada beberapa sumber perihal etimologi dari kata tasawuf. Mengenai asal-usul kata 

tasawuf, masih terjadi perdebatan para ahli. Terlepas dari perbedaan pendapat para ahli 
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mengenai asal-usul kata tasawuf, menurut Barmawi Umari
39

, tidak ada yang pantas 

dipertentangkan mengenai konotasinya yang tepat. Adapun asal-usul kata tasawuf menurut 

pendapat para ahli antara lain sebagai berikut:  

1. Tasawuf berasal dari kata saff yang artinya barisan dalam salat berjamaah. Alasannya, 

seorang sufi mempunyai iman yang kuat, jiwa yang bersih dan selalu memilih saf yang 

terdepan dalam salat berjamaah. Di samping alasan itu mereka juga memandang bahwa 

seorang sufi akan berada di baris pertama di depan Allah SWT.  

2. Tasawuf berasal dari kata saufanah yaitu sejenis buah-buahan kecil berbulu yang 

banyak tumbuh di gurun pasir Arab Saudi. Pengambilan kata ini karena melihat 

orangorang sufi memakai pakaian berbulu dan mereka hidup dalam kegersangan fisik, 

tapi subur batinnya.  

3. Tasawuf berasal dari kata suffah yang artinya pelana yang dipergunakan oleh para 

sahabat Nabi Muhammad SAW yang miskin untuk bantal tidur di atas bangku batu di 

samping masjid Nabawi di Madinah. Versi lain dikatakan bahwa suffah artinya suatu 

kamar di samping Masjid Nabawi yang disediakan untuk para sahabat Nabi Muhammad 

SAW dari golongan Muhajirin yang miskin. Penghuni suffah ini disebut ahlus suffah, 

mereka mempunyai sifat-sifat teguh dalam pendirian, takwa, warak (taat kepada Allah 

SWT), zuhud, dan tekun beribadah. Adapun pegambilan kata suffah karena kemiripan 

tabiat para sufi dengan sifat-sifat ahlus suffah.  

4. Tasawuf (sufi) merujuk pada kata safwah yang berarti sesuatu yang terpilih atau terbaik. 

Dikatakan demikian karena seorang sufi biasa memandang diri mereka sebagai orang 

pilihan atau orang terbaik.  

5. Tasawuf merujuk pada kata safa atau safw yang artinya bersih atau suci. Maksudnya 

kehidupan seorang sufi lebih banyak diarahkan pada penyucian batin untuk 

                                                 
39

 Barmawi Umari, Sisitimatik Tasawuf (Solo: Ramadhani Pers, 1994), 130.  
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mendekatkan diri pada Allah SWT Tuhan Yang Maha Suci sebab Tuhan tidak bisa 

didekati kecuali oleh orang yang suci.  

6. Tasawuf berasal dari bahasa Yunani yaitu theosophi (Theo-Tuhan, Sophos- Hikmat) 

yang berarti hikmat Ketuhanan. Mereka merujuk pada bahasa Yunani karena ajaran 

tasawuf banyak membicarakan masalah Ketuhanan.  

7. Tasawuf berasal dari kata suf yang artinya wol atau kain bulu kasar. Disebut demikian 

karena orang-orang sufi banyak yang suka memakai pakaian dari bulu binatang sebagai 

lambang kemiskinan dan kesederhanaan, berlawanan dengan pakaian sutra yang biasa 

dipakai oleh orang-orang kaya. Abu Nasr As Sarraj At Tusi, tokoh fundamentalis 

tasawuf, mengatakan bahwa kebiasaan memakai kain wol kasar adalah kebiasaan para 

nabi dan orang-orang saleh, sekaligus sebagai lambang kesederhanaan dan kemiskinan.  

Menurut Ensiklopedi Nasional Indonesi: “Tasawuf adalah aspek esoteris atau 

kedalaman ajaran keagamaan. Tasawuf disebut juga sufism atau mistik Islam (Islamic 

Mysticism). Secara garis besar lingkup tasawuf mencakup usaha manusia utuk 

membersihkan diri dari perilaku atau akhlak tercela (takhalli) dan menghiasi diri dengan 

perilaku terpuji (tahalli) agar tersingkap tirai yang menghalagi hubungan manusia dengan 

Tuhan (tajalli). Jadi laku tasawuf merupakan proses keberagamaan seseorang.”  

Tasawuf dalam bahasa Inggris disebut Islamic mysticism (mistik yang tumbuh 

dalam Islam). Adapun tujuan utama dari seseorang yang mengamalkan ajaran tasawuf 

menurut Abdul Hakim Hasan dalam bukunya Al Tashawuf Fi-al Syi’ri al Arab bahwa: 

“Sasaran atau tujuan tasawuf ialah sampai kepada Dzat Al Haqq atau Mutlak (Tuhan) dan 

bersatu dengan Dia”.  

Dari konsep di atas jelas bahwa tujuan utama dari tasawuf  adalah untuk sampai 

kepada Allah, agar dapat makrifat secara langsung kepada Dzat Allah atau bahkan ada 

yang ingin bersatu dengan Tuhan. Makrifat di sini bukan melulu hanya,pengetahuan 
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semata  namun  berupa  pengalaman  (experience),  yakni ingin bertemu langsung dengan 

Tuhan melalui tanggapan kejiwaannya bukan melalui panca indra serta akal. Tanggapan 

kejiwaan ini dapat dianalogikan seperti halnya mimpi atau mabuk (ecstasy) jiwanya sampai 

ke alam lain. Sebagai jalan untuk sampai kepada Allah disebut tarekat (Thariqah).  

Mengenai dasar-dasar tasawuf sudah ada sejak datangnya agama Islam, hal ini 

dapat diketahui dari kehidupan Nabi Muhammad SAW, itu terlihat ketika beliau 

berkhalwat di Gua Hira’ untuk menjauhkan diri dari kebahagiaan duniawi (uzlah) dan ingin 

menyucikan hati dari perbuatan dosa serta ingin dekat dengan Tuhannya, cara kehidupan 

beliau kemudian diteladani dan diteruskan oleh para sahabat.  

C. Konsep panenteisme dan panteisme 

Aliran mengenai konsep ketuhanan bebeda dengan perkembangan kepercayaan 

kepada Tuhan. Jika perkembangan konsep ketuhanan (Anim, dinamisme, poleteisme, dan 

monoteisme) terjadi pada aspek sejarah dan perubahan yang terjadi pada fase berikutnya, 

dalam aliran konsep ketuhanan tidak dilihat dari aspek sejarah, tetapi hubungan tuhan 

dengan dunia dan Makhluk-Nya , seperti apakah Tuhan jauh atau dekat dari alam?. Dan 

apakah Tuhan setelah menciptakan alam selalu menjaga dan mengaturnya?. Jika Tuhan 

jauh dari alam semesta dan jika Tuhan dekat dan alam semesta alam semesta alam. 

persoalan yang dijelaskan pada bab aliranaliran tentang konsep ketuhanan. Dengan kata 

lain, aliran-aliran dalam konsep ketuhanan berbicara atau mengungkap bagaimana posisi 

Tuhan, apakah Ia imanen atau transenden. Sebagaimana data yang masuk, ada berbagai 

pandangan manusia tentang Tuhan, yakni: teisme, deisme, panteisme, dan penenteisme.
40

 

Para pendukung aliran ini mendukung tentang Tuhan sebagai Zat Pencipta. 

Namun, mereka berbeda tentang cara berada, aktivitas, dan hubungan Tuhan dengan alam. 

Dalam aliran ini pun, terdapat beberapa pandangan yang dipelopori oleh tokoh-tokoh yang 

                                                 
40

 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2005), 79. 
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berbeda latar belakangnya. Tuhan dalam teisme adalah pecipta alam sekaligus 

pemeliharanya. Hal ini terbalik dengan Tuhan dalam sudut pandang deisme yang mana 

pandangan ini tidak mengakui adanya campur tanggan Tuhan di dunia setelah Dia 

mencitakan alam. 

Istilah panenteisme pertamakali diperkenalkan oleh Jerman idealis yakni Karl 

Friedrich Christian Krause Panenteisme tampak mirip dengan panteisme, tetapi berbeda 

dalam pandangan tentang Tuhan. Panteisme semua adalah Tuhan, panenteisme 

berpandangan bahwa semua di dalam Tuhan, tetapi maksudnya adalah: dalam panenteisme 

lebih mandiri pada aspek terbatas, mengatur alam, dan bekerja sama dengan alam untuk 

mencapai kesempurnaan memandang tuhan sebagai zat yang tidak terbatas, menguasai 

alam, dan tidak berubah. 

Panteisme dan panenteisme merupakan aliran dari konsep ketuhanan yang terlepas 

dari unsur sejarah yang membayang-bayangi, tetapi lebih condong pada pembahasan 

tentang hubungan Tuhan dengan dunia dan makhluk-Nya. panteisme mengakui adanya 

Tuhan tetapi yang imanen saja, sedangkan panenteisme meyakini Tuhan terdiri atas dua 

kutub, yakni kutub tidak terbatas dan kutub terbatas. Bagi Penganut panenteisme, Tuhan 

yang tidak terbatas tidak mungkin mengatur dunia yang terbatas. Tidak terlepas dari 

keberadaan sebagai konsep, panteisme dan panenteisme memiliki kelebihan dan tidak 

syarat dari kekurangan.
41

 

1. Ittihad 

Yang  dimaksud  dengan  Ittihad  adalah  suatu  tingkatan dalam tasawuf di 

mana seorang sufi telah merasa dirinya bersatu dengan Tuhan; suatu tingkatan di mana 

                                                 
41

 Ibid., 98. 
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yang mencintai dan yang dicintai telah menjadi satu, sehingga salah satu dari mereka 

dapat memanggil yang satunya lagi dengan kata-kata: “Hai Aku”.
42

 

Menurut A.R. al-Badawi, dalam ittihad yang dilihat hanya satu wujud 

meskipun sebenarnya ada dua wujud yang terpisah satu  sama  lain.  Karena  yang  

dilihat  dan  dirasakan  hanya  satu wujud, maka dalam ittihad bisa terjadi pertukaran 

peranan antara yang  mencintai  dan  yang  dicintai  atau  tegasnya  antara  sufi  dan 

Tuhan.  Dalam  ittihad,  “identitas  telah  hilang,  identitas  telah menjadi satu”. Sufi 

yang bersangkutan, karena fana “nya telah tak mempunyai kesadaran lagi, dan berbicara 

dengan nama Tuhan.
43

 

Pencetus konsep al-ittihad adalah Abu Yazid al-Busthami. Nama lengkapnya 

adalah Thaifur  Ibn Isa ibnu Sarusyan. Dia berasal dari Bustham. Kakeknya, Sarusyan 

sebelum masuk Islam adalah  seorang  pemeluk  agama  Majusi  yang  selanjutnya  

masuk Islam.   Abu   Yazid   meninggal   tahun   261   H   (ada   juga   yang berpendapat 

dia meninggal th. 264 H). 

Terdapat  berbagai  pendapat  yang  berbeda  mengenai  Abu Yazid  al-

Busthami.  Sebagian  ahli  mengatakan  bahwa  ungkapan-ungkapannya   bisa   

dikategorikan   sebagai   ungkapan-ungkapan yang   dikenal   dengan   syathahat.   

Dalam   kenyataannya,   al-Busthami  begitu  didominasi  keadaan  fana.  Karena  itu  

banyak ungkapan  yang  diriwayatkan  dari  dia,  seperti: 

“Makhluk mempunyai    berbagai    keadaan,    tetapi    

seorang    arif    tidak mempunyai  keadaan.  Sebab  dia  

mengabaikan  aturan-aturannya sendirt  Identitasnya  sirna  

pada  identitas  lainnya,  dan  bekas-bekasnya  ghaib  pada  

bekas-bekas  lainnya”.
44
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 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Bulan Bintang 2006), 66. 
43

 Ibid., 52. 
44

 Ibid., 60. 
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Hal  ini  mustahil terJadi  kecuali  dengan  ketertarikan  penuh  seorang  arif  

kepada Allah,  sehingga  dia  tidak  menyaksikan  selain-Nya. Kemasyarakatan dan 

kebudayaan dalam tidurnya tidak melihat selain Allah, dan dalam jaganya pun tidak 

melihat selain Allah. Dia tidak seiring dengan selain Allah, dan tidak menelaah selain 

Allah. 

Ungkapan  Abu  Yazid  al-Busthami  tentang  kefanaan  dan penyatuannya   

dengan   kekasihnya   memang   terasa   berlebihan, antara  lain  sebagaimana  

ucapannya  yang  ganjil:  Aku  ini  Allah, tidak  ada  Tuhan  kecuali  Aku,  maka  

sembahlah  Aku.  Katanya pula: betapa sucinya Aku, betapa besarnya Aku”. “Aku 

keluar dari  Abu  Yazidku,  seperti  halnya  ular  keluar  dari  kulitnya,  dan 

pandanganku   pun   terbuka,   dan   ternyata   sang   pecinta,   Yang dicinta,  dan  cinta  

adalah  satu.  Sebab  manusia  itu  dalam  alam penyatuan  adalah  satu.
45

 

Perlu   dikemukakan   bahwa   ungkapan-ungkapan   yang begini  diucapkan  

dalam  kondisi  psikis  yang  tidak  normal,  yang diakibatkan  suatu  derita.  Al-Thusi  

menekankan  bahwa  dalam kondisi trance, seorang sufi sepenuhnya tidak bisa 

mengendalikan dirinya. Karena itu bisa difahami, bahwa dalam kondisi begitu dia 

mengucapkan ungkapan-ungkapan seperti itu.
46

 

Masalah  ungkapan  yang  ganjil  ini  telah  dikaji  secara mendalam  oleh  

Louis  Massignon.
47

 Menurutnya,  ungkapan  itu muncul  pada  seorang  sufi  dalam  

bentuk  orang  pertama  di  luar sadarnya. Hal ini berarti bahwa dia telah fana dari 

dirinya sendiri serta  kekal  dalam  Dzat  Yang  Maha  Benar dan  bukan  ucapannya 

                                                 
45

 lhsan  Ilahi  Dhahir, terj. Sejarah  Hitam  Tasawuf   (Jakarta 2001), 242 
46

 Ibid., 257. 
47

 Louis  Massignon,  Essai  sur  les  originesdu  lexique  technique  de  la mystique musulmane, 

(Paris:1922), 99, dalam Abu at-Wafa, 2003, 117 
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sendiri.  Ungkapan-ungkapan  yang  diucapkan  seorang  sufi  dalam kondisi  begini  

tidak  dia  ucapkan  dalam  kondisi  normal.  Sebab ucapan  demikian,  dalam  keadaan  

normal,  justru  akan  ditolak sendiri oleh orang yang mengucapkannya. 

Hal  ini  juga  ditegaskan  oleh  al-Junaid,  bahwa  dalam keadaan  trance  

seorang  sufi  tidak  mengucapkan  tentang  dirinya sendiri,  tapi  tentang  apa  yang  

disaksikannya,  yaitu  Allah,  Al-Junaid   berkomentar   tentang   perkataan-perkataan   

ganjil   Abu Yazid al-Busthami, bahwa dia (Abu Yazid) begitu terpesona oleh 

penyaksian  terhadap  Allah,  sehingga  Ia  mengucapkan  apa  yang membuatnya  

terpesona.  Penglihatan  terhadap  Yang  Maha  Benar membuatnya terbuai, di mana 

tidak ada yang dia saksikan kecuali yang  maha  Benar,  sehingga  Ia  meratapinya. 

Junaid  berkata:  “Abu  Yazid  sekalipun  agung  kondisinya  dan tinggi  isyaratnnya,  

tidaklah  keluar  dari  kondisi  permulaannya, dan darinya belum pemah aku mendengar 

sepatah kata pun yang menunjukkan  pada  kesempurnaan  dan  akhir. 

2. Hulul 

Secara etimologi, kata al-hulul bentuk masdar dari fi’il :  حم  –َحمyang berate 

“bertempat di” atau “tinggal di”. Sedangkan kata adalah isim al-makan dari kata la di 

atas, berarti tempat yang ditempati. Dikaitkan dengan konsep al-hulul tersebut, maka 

tubuh manusia dapat disebut mahal.
48

 

Sedangkan menurut terminology, alhulul merupakan ajaran yang menyatakan 

bahwa Tuhan telah memilih tubuh-tubuh manusia tertentu untuk bersemayam 

didalamnya dengan sifat-sifat ketuhanannya, setelah sifat-sifat kemanusiaan dalam 

tubuhnya dilenyapkan terlebih dahulu. Atau dengan bahasa lain al-hulul berati Tuhan 

                                                 
48

 Suryadilaga Alfatih, Miftahus Sufi (Yogyakarta Teras 2008), 170. 
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mengambil tempat dalam tubuh manusia tertentu, yaitu manusia yang telah mampu 

melenyapkan sifat-sifat kemanusiaanya melalui fana.
49

 

Menurut Al-Hallaj, mengapa Tuhan dapat mengambil tubuh manusia karena 

pada diri manusia memiliki dua sifat dasar, yakni sifat lahut (ketuhanan) dan sifat nasut 

(kemanusiaan), begitu juga dengan Tuhan, yang memiliki sifat kemanusiaannya 

disamping sifat ketuhanan-Nya. Atas dasar inilah maka sangat mungkin persatuan 

antara Tuhan dengan manusia bisa terjadi, dan persatuan ini yang disebut al-Hulul 

(mengambil tempat) oleh al-Hallaj.
50

 

Ada dua poin yang dapat di ambil dari konsep hulul Al-Hallaj ini. Pertama, 

dengan adanya kata-kata cinta yang dikemukakan Al-Hallaj, maka al-hulul merupakan 

pengembangan atau bentuk lain dari “mahabbah” yang dipelopori oleh Rabi’ah al-

Adawiyah. Kedua, al-hulul tak lain juga ittihad atau kesatuan rohaniah dengan Tuhan. 

Akan tetapi menurut Harun Nasution, persatuan rohaniah dengan Tuhan yang dialami 

Abu Yazid dalam ittihadnya itu berbeda dengan apa yang dialami oleh Al-Hallaj 

(dengan paham al-hululnya). Jika Abu Yazid bersatu dengan Tuhan-Nya, dia merasa 

dirinya hancur dan yang ada hanyalah diri Tuhan atau hanya ada satu wujud, yaitu 

Tuhan. Sedangkan Al-Hallaj meskipun saat mengalami Hulul, ia tidak hancur. Hal ini 

dapat di lihat dari syairnya yang berbunyi: 

“ Aku adalah rahasia Yang Maha Benar. Yang Maha Benar 

bukanlah aku. Aku hanya satu dari Yang Maha Benar. Maka 

bedakanlah antara kami”. 

Dari syair ini sangat jelas bahwa dalam ajaran alhulul ada dua wujud yang bersatu 

dalam satu tubuh manusia yang telah dipilih Tuhan untuk ditempatinya.
51

 

3. Wahdatul Wujud 

                                                 
49

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf Cet. X (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada 2011), 239 
50

 Alfatih Suryadilaga, Miftahus Sufi (Yogyakarta; Teras, 2008), 170. 
51

 Ibid., 192. 
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Dalam kontekss budaya Jawa paham wahdatul wujud lebih dikenal dengan 

manunggaling kawula Gusti. Dalam khasanah Islam maupun tradisi local sejak zaman 

dahulu kala selalu menimbulkan kontroversi, konsep manunggaling kawula Gusti 

merupakan konsep yang amat rumit dan sulit untuk dipahami, khususnya bagi kaum 

awam. Padahal konsep ini sangat penting untuk bisa dipahami oleh siapapun, khususnya 

mereka yang ingin lebih mendekatkan diri dan berserah kepada Allah.  

Menurut Priyo Prabowo
52

 wahdatul wujud adalah upaya manusia untuk dekat 

bahkan menyatu dengan Tuhan. Menurut Purwadi
53

 wahdatul wujud adalah penyatuan 

wujud tunggal tiada terpisah abdi dalem dengan pencipta. Wahdatul wujud merupakan 

suatu keadaan di mana seseorang merasa bersatu dengan Tuhan bagaikan bertindak, 

merasa, berfikir seperti apa yang dikehendaki Allah.
54

 

Wahdatul wujud adalah kepercayaan bahwa seluruh yang maujud atau ada itu  

pada prinsipnya hanyalah satu dalam segala arti yang tidak dapat diduakan. Hal ini satu 

maujud itulah Tuhan dimana segala bentuk keragaman yang tampak dan kasat mata 

dianggap tidak ada. Mereka percaya bahwa seluruh hal lain di dunia tidak ada kesuali 

gambaran atau bayangan dari Yang Saty yaitu Tuhan itu sendiri.
55

   

Menurut Simuh
56

 konsep manunggaling kawula Gusti diterangkan “Minggah 

pamoring kawula lan Gusti iku, kaya dene paesan karo sing ngilo. Wayangan kang ana 

sajroning pangilon, iya iku jenenge kawula”. Yang berarti: kesatuan manusia dengan 

Tuhan ibarat cermin dengan orang tercermin. Bayang-bayang yang bercermin itulah 

manusia. Oleh karena itu, uraian dalam kepustakaan Islam Kejawen, yang menyangkut 

                                                 
52

 Dhanu Priyo Prabowo, Pengaruh Islam dalam Karyakarya R.Ng. Ranggawarsita. (Yogyakarta:  Narasi, 

2003), 109.  
53

 Purwadi, Ronggowarsita (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2004), 9.  
54

 Abdul Munir Mulkhan, Syekh Siti Jenar: Pergumulan Islam Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya, 

2000),21. 
55

 Ibid., 34.  
56

 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Jakarta: UI Press 2004), 47  
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hubungan manusia dengan Tuhan, umumnya mengandung rumusan yang saling 

tumpang tindih. Tuhan dilukiskan memiliki sifat-sifat yang sama dengan manusia dan 

manusia digambarkan sama dengan Tuhan.  

Manunggal dalam bahasa Jawa berasal dari kata tunggal, satu. Manunggal 

berarti menyatu. Jadi manunggaling kawula Gusti berarti manunggal atau menyatunya 

seorang hamba dengan penciptanya, dalam arti menyatunya kehendak dari seorang 

hamba dengan kehendak penciptanya.  

Manunggaling kawula Gusti berarti suasana batin seorang hamba yang merasa 

sangat cinta dan dekat dengan Tuhan sehingga dia merasa lebur dan menyatu dengan 

Tuhan. Ibarat leburnya gula dan air, menyatunya api dan besi, yang di antara keduanya 

bisa dibedakan, tetapi tidak bisa lagi dipisahkan. Ketika besi telah menjadi merah karena 

dibakar api, besi dan api telah menyaatu. Siapa menyentuh api, akan terkena besi dan 

siapa yang memegang besi akan tersentuh api.  

Pengertian konsep Manunggaling kawula Gusti dapat dengan mudah dipahami 

dan sekaligus sukar dimengerti. Karena manusia dikatakan bukan Tuhan, dikatakan 

Tuhan tetapi kelihantannya sama dengan Tuhan. Ungkapan manunggaling kawula 

Gusti, tidaklah dimaskudkan sebagai hamba sama dengan Tuhan.
57

. Kesatuan manusia 

dengan Tuhan dalam konsep manunggaling kawula Gusti sulit dirumuskan dengan kata-

kata yang tepat, yang memiliki pengertian tunggal dan jelas. Konsep manunggaling 

kawula Gusti hanya dapat diterangkan dengan rumusan kata-kata yang tegas mengarah 

kesuatu pengertian.  

Dalam pertemuan manusia dengan Tuhan. Dalam konsep manunggaling 

kawula Gusti tidak dimaksudkan hamba sama dengan Tuhan. Berbagai istilah itu harus 

dipandang sebagai pengungkapan mistik, karena manusia terlena oleh keagungan dan 
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 Dhanu Priyo P, Pengaruh Islam dalam Karyakarya R.Ng. Ranggawarsita. (Yogyakarta: Narasi, 2003), 

137.  
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kebesaran Tuhan sehingga dilarutkan dalam kesatuan, seolah-olah hapuslah dirinya 

(fana).  

Kisah Dewa Ruci memberikan gambaran bahwa untuk mendalami dan 

meresapi konsep Manunggaling Kawula Gusti itu sendiri, manusia harus melalui 

tahapan-tahapan yang harus dilalui, yakni : Syariat (sembah raga), Tarekat (sembah 

kalbu), Hakekat (sembah jiwa) dan Makrifat (sembah rasa). Hal ini tergambarkan dalam 

perjalanan Bima mencari air kehidupan, ia harus melalui rintangan, sampai akhirnya 

bertemu dengan dewa Ruci untuk mendapatkan “Ngelmu Kasampurnan Dumadi”. Dari 

beberapa pengertian tentang konsep wahdatul wujud dapat disimpulkan bahwa wahdatul 

wujud adalah suatu keadaan di mana seseorang merasa bersatu dengan Tuhan. 
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BAB III 

SERAT DEWA RUCI 

   

A. Serat Dewa Ruci 

Kisah Dewa Ruci menurut berbagai sumber sudah ada sejak zaman Jawa Kuno 

yang entah kapan tidak terlacak. Pengarang awalnya dinisbahkan kepada tokoh yang 

bernama “Mpu Siwamurti” yang tidak diketahui secara pasti apakah nama asli atau sekedar 

sebutan.
58

 Namun menurut Poerbatjaraka sesuai penemuannya, naskah asli Dewa Ruci 

tidak memuat nama pengarang di dalamnya (anonim).
59

 Bahkan yang berkembang di 

masyarakat ada yang menyebutkan secara spekulatif bahwa pengarangnya adalah Sunan 

Kalijaga. 

Cerita Dewa Ruci asli menurut temuan Poerbatjaraka gaya penulisannya 

menggunakan bahasa Jawa Pertengahan, namun susunannya masih menggunakan kaidah 

penyusunan Jawa Kuno meskipun memakai tembang yang sedikit melanggar irama.
60

 

Meskipun tidak pernah diketahui secara pasti kapan pertama kali dikarang, setidaknya hal 

ini menunjukan bahwa naskah Dewa Ruci memang sudah ada sejak zaman Hindu-Budha, 

yang berarti bahwa cerita aslinya tidak bermuatan Islam. 

Kisah Dewa Ruci disisipkan sebagai cerita carangan dalam epos besar 

Mahabarata, yaitu cerita tentang perang saudara antara Pandawa dan Kurawa. Dengan 

memanfaatkan latar dan tokoh-tokoh yang sama seperti yang ada dalam cerita Mahabarata, 

khususnya di tanah Jawa cerita Dewa Ruci seolah-olah telah menjadi bagian dari keutuhan 

cerita Mahabarata itu sendiri, yang sebenarnya jika dilihat dalam kisah aslinya karangan 

                                                 
58

 A. Seno Sastroamidjojo, Tjeritera Dewa Rutji dengan Arti Filsafatnja (Jakarta: Kinta; 1967), 2.   
59

 Hamid Nasuhi, Serat Dewaruci: Tasawuf Jawa Yasadipura I (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2009), 57.   
60

 Poerbatjaraka dan Tardjan Hadidjaja, Kepustakaan Djawa (Jakarta Djambatan, 1957) 74   
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Mpu Wiyasa (Begawan Abiyasa) tidak terdapat bagian yang menceritakan kisah Dewa 

Ruci tersebut. 

Menurut Nasuhi, dilihat dari sudut historis-kronologis, sebagaimana dikemukakan 

Poerbatjaraka bahwa naskah tertua Dewa Ruci diperkirakan ditulis pada zaman Jawa 

Pertengahan, yaitu antara tahun 1292 sampai 1520.
61

 Masa ini bertepatan dengan masa 

peralihan zaman Hindu-Budha ke zaman Islam. Setelah abad ke-16, sastra Jawa 

Pertengahan beralih ke Bali dan menjadi sastra Jawa-Bali, maka di Bali cerita Dewa Ruci 

ini berkembang dan lebih dikenal dengan nama Nawa Ruci. Sementara itu di tanah Jawa 

beralih kepada sastra Jawa Baru dengan kemunculan Islam di dalamnya. 

Serat Dewa Ruci yang asli diterjemahakan kedalam bahasa Jawa yang lebih 

modern untuk pertama kalinya oleh Sunan Bonang,
62

 seorang waliullah yang termasuk 

dalam salah satu dari “Wali Sanga”, kemudian cerita Dewa Ruci berkembang sebagai 

cerita bernafaskan Islam. 

Selanjutnya Sunan Kalijaga menulis sebuah Suluk yang dikenal dengan Suluk Seh 

Malaya dengan mengacu pada Serat Dewa Ruci tulisan Sunan Bonang. Sunan kalijaga 

membuat versi baru kisah Dewa Ruci dengan nuansa Islam, antara lain dengan mengganti 

nama-nama tokohnya.
63

 Misalnya tokoh Bima dalam Serat Dewa Ruci menjadi Syekh 

Malaya (Sunan Kalijaga), Drona diganti dengan Sunan Bonang (guru Sunan Kalijaga), dan 

Dewaruci diganti dengan Nabi Khidir. 

Seperti yang pertama sekali disebut di atas, bahwa sesuai penemuan 

Poerbatjaraka, naskah asli serat Dewa Ruci tidak disebutkan nama pengarangya dengan 

penjelasan melihat dari segi bahasa yang digunakan, kira-kira ditulis pada zaman peralihan 

Hindu-Budha ke zaman Islam. Kemudian setelah itu di Bali berkembang dan lebih dikenal 
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 Hamid Nasuhi, Serat Dewaruci: Tasawuf Jawa Yasadipura I (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2009), 5. 
62

 A. Seno Sastroamidjojo, Tjeritera Dewa Rutji dengan Arti Filsafatnja (Jakarta: Kinta; 1967), 3. 
63

 Yudhi AW, Serat Dewaruci: Pokok Ajran Tasawuf Jawa, (Narasi: Yogyakarta, 2012), 16. 
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dengan cerita Nawa Ruci. Sementara itu di jawa, cerita Dewa Ruci berkembang dengan 

sisipan ajaran agama Islam di dalamnya, mengingat telah masuknya dakwah Islam 

terutama oleh para Wali dengan didukung kondisi tanah Jawa pada saat itu telah dikuasai 

kerajaan Islam. Selanjutnya pada masa keraton Kartasura, Serat Dewa Ruci dirubah oleh 

Yasadipura I pada tahun 1793 Masehi atau tahun 1720 (tahun jawa), dalam bentuk puisi 

jawa dengan metrum Macapat. Dalam karya sastra tersebut dimuat sengkala “Niring Sikara 

Wiku Tunggal” (1720), dimuat untuk mengingat tahun selesainya penulisan karya sastra 

tersebut. 

Pada tahun 1803 Masehi atau tahun 1730 (tahun jawa) Yasadipura I dibantu oleh 

putranya, Raden Mas Pajangwasista atau yang kelak dikenal dengan nama Yasadipura II 

menulis ulang Serat Dewa Ruci, masih dalam puisi Jawa, hanya saja metrumnya diubah 

menjadi metrum Jawa Kuno (Tembang Gedhe). Sengkala yang dimuat dalam tulisan ulang 

ini tertulis : “Meletiking Dahana Goraning Rat” (1730). Berkat sentuhan Yasadipura I 

inilah cerita Dewa Ruci menjadi sangat terkenal oleh masyarakat. Bahkan Serat Dewa Ruci 

karya Yasadipura dianggap sebagai acuan semua karya setelahnya. 

Serat Dewa Ruci dengan tembang macapat versi Yasadipura I mengalami 

beberapa kali cetak, dan berikut beberapa naskah tranformasi Dewa Ruci dalam bentuk 

cetakan antara lain:
64

 

1. Serat Dewa Ruci cetakan pertama yang diterbitkan oleh Mas Ngabehi Kramapawira 

tahun 1870, dicetak oleh percetakan Van Dorp semarang dengan tulisan Jawa. Cetak 

ulang oleh Van Dorp atas nsakah Dewa Ruci ini dilakukan dua kali yakni tahun 1873 

dan 1880. 
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 Ibid., hlm. 13. 
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2. Serat Dewa Ruci berbahasa Jawa dan juga berhuruf Jawa tulisan Mas Ngabehi 

Mangunwijaya dengan diberi pengantar olehnya, dan diterbitkan oleh Tan Khoen Swie 

Kediri tahun 1922. 

3. Cerita Dewa Roetji yang dimuat dalam majalah Belanda Djawa pada tahun 1940, di 

mana Prof. Dr. RM Ng. Poerbatjaraka berperan sebagai kontributor naskah dengan 

memberikan beberapa komentar. 

4. Serat Dewa Ruci Jarwa Sekar Macapat Gubahanipun R. Ng. Yasadipura I yang 

tersimpan di perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya UGM Yogyakarta, berhuruf latin dan 

berbahasa Jawa. Tak ada nama penerbit dan tahun penerbitan namun diduga buku itu 

adalah terbitan keluarga Bratakesawa Yogyakarta. 

5. Serat Dewa Ruci kidung dari Bentuk kakawin yang diterbitkan oleh Penerbit Dahara 

Prize Semarang tahun 1991, berhuruf latin, berbahasa Jawa, dan ada terjemahan Bahasa 

Indonesia secara tekstual. Dalam buku tersebut hanya disebutkan bahwa penulisnya 

adalah Pujangga Surakarta. 

Terdapat berbagai naskah transformasi Dewa Ruci, salah satunya serat Dewa Ruci 

karya Yudhi AW yang diterbitkan pada tahun 2012 di Yogyakarta oleh Narasi. Namun 

yang terpenting adalah intisari cerita itu dapat menggambarkan perkembangan cara 

berpikir bangsa Indonesia, khususnya masyarakat Jawa, dan terutama mengenai pandangan 

hidup.
65

 

B. Akulturasi Dalam Serat Dewa Ruci 

Sejatinya Kejawen adalah titik temu Islam dan budaya Jawa, akulturasi, dan 

proses perpaduan antara tasawuf Islam dengan ajaran Jawa yang diprakarsai oleh Wali 

Sanga. Oleh karena itu, Kêjawen dapat disebut sebagai  ajaran untuk menarik pemeluk 

agama lama kepada ajaran Islam dengan cara yang halus.jaran spiritual asli Jawa tidak 
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 A. Seno Sastroamidjojo, Tjeritera Dewa Rutji dengan Arti Filsafatnja (Jakarta: Kinta; 1967), 5. 
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memiliki nama. rang Jawa tidak memiliki agama resmi sebelum masuknya agama-agama 

Mancanegara, sebagaimana seperti Hindu, Buddha, Islam, Kristen. Ajaran spiritual asli 

leluhur tanah Jawa bersifat cair, tidak ada aturan hukum yang tegas dan kaku. Oleh karena 

itu, leluhur Jawa lebih bersikap legawa atau menerima segala keyakinan baru yang masuk 

ke Jawa.
66

 

Tidak ada penamaan khusus terhadap ajaran spiritual asli leluhur Jawa. Penamaan 

Kejawen sebagai Agama Jawa tanpa dasar apa pun. Sangat jelas jikaKejawen bermuatan 

Tasawuf dan banyak doa-doa dalam ajaran Kejawen bernuansa Islami. Sebagai contoh doa 

jika hendak tidur warisan Sunan Kalijaga di bawah ini : 

“Niyatingsun aturu, badanku gumuling, molekat sumandhing, 

iman tetep, ati madhep ing Allah, lah ora ana baya-bayane, 

Allahu Allahu Allahu (kabanjurake nganti turu)”.
67

 

 

Artinya: “Aku berniat tidur, badanku merebah, malaikat 

menyanding, iman tetap, hati menghadap kepada Allah, tiada 

bahaya apa pun. Allahu, Allahu, Allahu, (dibaca hingga tertidur).” 

 

Naskah yang lainnya yang menjadi rujukan bagi penganut Kejawen antara lain 

Naskah atau Serat Dewa Ruci yang di dalamnya mengajarkan penyatuan hamba dan Tuhan 

apabila seorang Salik (penempuh jalan Tasawuf) telah menyucikan dirinya dari kotoran 

batin. Seorang Salik menjadi suci dan hubungan kepada Tuhan semakin dekat bahkan 

hingga tak ada lagi jarak antara Kawula (hamba) dengan Gusti. Keilmuan ini yang dalam 

spiritual asli leluhur Jawa disebut Manunggaling Kawula Gusti. Dalam Serat Dewa Ruci 

disimbolkan dengan masuknya Bhima ke dalam telinga Dewa Ruci.
68

 

Pada perkembangan selanjutnya, Rontal Sanghyang Nawaruci tersebut disalin 

oleh Raden Ngabehi Yasadipura I bersama putranya Raden Ngabehi Yasadipura II 
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 Damar Shashangka, Induk Ilmu Kejawen: Wirid Hidayat Jati (Jakarta: Dolphin 2014), 36. 
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 Simuh, Mistik Islam kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita: suatu studi terhadap serat Wirid Hidayat 

Jati (Jakarta: Gramedia 2019), 51. 
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 Damar Shashangka, Serat Dewa Ruci: Sastrajendrahayuningrat Pangruwating Diyu (Yogyakarta: Narasi 
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(yang merupakan Kakek Raden Ngabehi Ranggawarsita). Para pujangga agung 

Kasunanan Surakarta mengadopsi dan memadukan naskah kuno Rontal Sanghyang 

Nawaruci ke dalam nuansa Tasawuf Islam menjadi Serat Dewa Ruci.
69

 

Dapat dipahami bahwasanya Kejawen bukanlah Agama Jawa yang sudah ada 

sebelum agama-agama Mancanegara masuk ke Jawa. Agama asli Jawa sejatinya hingga 

kini belum diketahui namanya atau memang tidak tidak memiliki nama. Ajaran spiritual 

asli Jawa yang sedemikian kaya serta memilikikeberagaman pengetahuan warisan leluhur 

yang adiluhung sehingga tidak ada nama khusus yang tersemat. Ajaran spiritual asli Jawa 

yang bersifat cair,tidak ada aturan hukum yang tegas dan kaku, serta tanpa tersekat oleh 

sebuah “nama agama” membuat leluhur Jawa lebih bisa bersahabat dengan menerima 

keyakinan pendatang. 

Ajaran Kejawen sebenarnya bukan merupakan Agama Jawa tetapi campuran 

(akulturasi) antara Jawa dan Islam dengan perpaduan beragam dari beberapa pemahaman 

kepercayaan atau aliran-aliran agama  Kalau pun diklaim sebagai Agama Jawa maka tidak 

terdapat fakta yang kuat  karena tidak dikenal dan ditemui istilah Ajaran Kejawen pada 

lontar maupun prasasti masa Majapahit atau sebelumnya Majapahit.
70

 

C. Sinopsis Cerita Serat Dewa Ruci 

Meringkas cerita utuhnya dari karya Pujangga Surakarta, kisah ringkas Dewa 

Ruci, yaitu bercerita tentang perjalanan Bima (Bima Sena, Arya Bima, Bratasena, 

Wrekudara) mencari “Air Suci”. Adapun ringkasan atau jalan cerita Dewa Ruci adalah 

sebagai berikut: 
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 Ibid., 74. 
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Menjelang meletusnya perang Bharatayudha,
71

 Prabu Suyudana (Duryudana) 

memanggil seluruh anggota Kurawa untuk melakukan Sidang Istimewa. Yang dibicarakan 

dalam sidang tersebut adalah cara mengalahkan dan menyirnakan Pandhawa untuk 

memperoleh kemenangan. Sebenarnya Prabu Suyudana didalam hatinya tidak 

menghendaki akan kecurangan, mengingat bagaimanapun juga Pandhawa masih saudara 

dekat. 

Supaya Kurawa bisa menang, sidang memutuskan untuk mencari cara agar Bima 

dapat dibinasakan, karena menurut para korawa Bima adalah Pandhawa yang sangat kuat, 

jujur, lugu, perkasa dan sakti. Maka dibuatlah suatu skenario untuk membuang Bima, 

dengan suatu tipu muslihat yaitu Kurawa mendesak Resi Drona untuk menjerumuskan 

Bima. Mengingat Bima adalah seorang murid yang patuh dan hormat terhadap gurunya, 

jadi tidak mungkin Bima akan menolak perintah dari gurunya. Hal ini dijelaskan didalam 

Serat Dewa Ruci Pupuh III Sinom 15-16 

Kang ombak ngembang galagah,//Sang ombak bagaikan bunga gelagah 

panduking parang mangsuli,//menggempur batu karang 

lir nambrama ingkang prapta,//bagaikan menyambut yang baru datang 

ngaturi wangsulireki,//menyarankan untuk kembali pulang saja 

gara reh anekani,//topan datang juga 

swaranya gora gumuntur,//suaranya riuh menggelegar 

alun nulak walikan,//ombak bergulung-gulung 

palimarma mring kang prapti,//tampak kasihan kepada yang baru datang 

yen ingapus lampahe manjing samodro.//karena tengah dibohongi agar 

masuk ke dalam samudera 
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Druna ujar ngamandaka,// Druna berucap bohong 

tuduhira tan sayekti,//petunjuknya nyata-nyata tidak benar 

Sena yen wangsula merang//Namun jika Sena pulang akan mendapat malu 

ing guru Sang Maha Resi,//di hadapan guru sang maha resi 

suka matiyeng tasik,//dia lebih suka mati di lautan 

mangkana wau andulu,//demikianlah dia melihat 

palwa awarna-warna,//berbagai macam perahu 

kumerab ing jalanidhi,//mengambang di atas lautan ting karetap kang layar 

pating samburat.//Sedemikian banyak dengan layar yang berkelebat 

Dengan itu, lantas Resi Drona memerintahkan Bima untuk mencari Air 

Kehidupan (Tirta Nirmala, Tirta Perwita Adi, Tirta Ening, atau Air Hayat). Menurut sang 

Resi, barang siapa yang memperoleh air kehidupan ini, maka akan memperoleh kemuliaan, 

mendapat kuasa besar atas hidup, dan unggul di seluruh Triloka.
72

 Dalam mencari air 

kehidupan ini Bima tidak boleh ragu, karena jika ragu tidak akan pernah mencapai tentang 

pengetahuan sejati. Ia harus bertekad dengan sungguh-sungguh dan rela menjalani apa saja 

untuk dapat memperoleh pengetahuan yang berharga tersebut. 

Air kehidupan ini tidak mudah diperoleh, karena tempatnya ada di hutan 

Tibrasara, di bawah Gandamadhana Gunung Candramukha. Setelah mendapat petunjuk 

dari sang Resi, tanpa ragu Bima langsung berangkat walaupun sejak awal saudara-

saudaranya sudah menghalanginya. Tekadnya sudah bulat, ia harus patuh terhadap perintah 

Gurunya. Setibanya di hutan Gunung Candramukha, Bima mengobrak-abrik bebatuan dan 

melemparkannya dengan keras, semua gua juga diobrak-abrik olehnya, namun tidak ada 

tanda-tanda dari yang dicari, yaitu keberadaan Tirta Nirmala. Malahan di sana ia bertemu 
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 Triloka: Tiga Dunia. Dunia bawah yang ditempati para makhluk kegelapan, dunia manusia dan dunia para 

Dewata. 
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dengan dua raksasa: Rukmuka dan Rukmakala, yang merasa terganggu dengan 

kehadiharan Bima, raksasa tersebut lantas menyerang Bima. Melalui pertempuran yang 

sengit, Bima berhasil mengalahkan keduanya. Ia membanting kedua raksasa tersebut ke 

batu hingga hancur, dan tubuhnya menghilang. Ternyata kedua raksasa itu adalah 

Sanghyang Endra dan Bathara Bayu yang mendapat murka Hyang Pramesthi. Berkat 

Bimalah keduanya terbebas dari kutukan itu. Kemudian mereka memberitahu Bima bahwa 

petunjuk Drona tentang Tirta Nirmala memang nyata dan benar-benar ada, akan tetapi 

bukan disini tempatnya. Ia disuruh kembali kepada gurunya untuk meminta kejelasan 

terkait tempat yang sebenarnya. 

Bima segera bergegas kembali ke Astina. Sesampainya di Astina, Bima 

menceritakan tentang perjalanannya, lantas Dhangyang Druna berkata kepadanya “Aduh 

anakku, sebenarnya dirimu tengah aku uji, apakah benar menuruti petunjuk guru dan 

sekarang terbukti tiada goyah tekadmu menjalani petunjuk guru. Sekarang aku akan 

memberikan petunjuk padamu, yaitu di tengah samudra.” Mendengar penjelasan gurunya, 

Bima kembali berangkat mencari Tirta Ening. Seperti yang dimuat dalam Serat Dewa Ruci 

Pupuh II Pangkur 12-13: 

Suwirya Rikadurjaya,//Suwirya serta Rikadurjaya 

lawan Jayasusena munggeng ngarsi,//dan Jayasusena duduk di depan 

kagyat wau praptanipun,//terkejut melihat kedatangan 

Dyan Arya Wrekudara,//(Raha)dyan Wrekudara 

Samya mbagekaken mring kang lagya rawuh,//mereka mempersilakan orang 

yang baru datang 

babo ariningsun Sena//wahai adikku Sena 

antuk karya sun watawis.//adakah dirimu mendapatkan hasil 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

Yayi sun ngempek kewala,//Adikku aku hanya ingin bertanya praptanira 

sayekti antuk kardi,//kedatanganmu tentu membawa hasil 

Resi Druna lon sumambung,//Resi Druna menyambung lirih 

paran ta lakunira,//bagaimana perjalananmu 

Wrekudara umatur datan kapangguh,//Wrekudara menjawab tidak 

ditemukan 

nggoning wukir Candramuka,//di gunung Candramuka 

mung ditya kalih kapanggih.//hanya ada dua raksasa yang kutemukan. 

Sebelum berangkat, Bima sekali lagi menghadap saudara-saudara dan keluarganya 

di Amarta, untuk meminta doa restu. Namun saudara-saudaranya tidak memberikan ijin. 

Mereka meminta Bima untuk tidak berangkat, tapi Bima tidak menghiraukannya. Ia segera 

berangkat menuju samudra, tempat dimana air kehudapan itu berada. Saudara-saudara 

beserta anak dan istrinya, kesemuanya menanggung hati yang diliputi kekhawatiran. 

Didorong kesedihan hati, mereka memberitahu Prabu Arimurti (Kresna) di Dwarawati, 

lantas sang Prabu datang menghibur dan membesarkan hati saudara Pandawa, serta 

memberitahu mereka bahwa Bima pasti kembali dengan selamat. 

Sesampainya di tepi samudra, Bima menggunakan ilmunya, Jalasengara. Bima 

terus berjalan hingga sampai di tengah samudra, olehnya tampak seekor naga besar yang 

berbisa dan mematikan. Dengan cekatan naga itu melilitkan tubuhnya pada tubuh Bima. 

Seketika itu ia teringat kukunya yang sakti, segera ia menikamkan kuku Pancanaka yang 

panjang dan tajam itu, tepat menancap di tubuh naga. Bima telah berhasil membunuh sang 

naga. 

Setelah menempuh perjalanan yang panjang dan penuh dengan berbagai rintangan 

yang berbahaya. Kini Bima mulai kehabisan tenaga untuk mencari dimana sebenarnya 
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Tirta Amrta (air hayat) ini. Ia merasa terpuruk berada di tengah samudra sendirian, senyap 

tanpa siapa-siapa, hingga pada saat itulah ia bertemu dengan makhluk kecil berambut 

panjang yang bernama Dewa Ruci. Perawakannya hanya sebesar jari kelingking Bima serta 

wujud dan penampilan persis seperti dirinya. Bima memasuki samudra dengan perasaan 

mantap. Kepasrahan total dipadu dengan keyakinan kepada dewata membuatnya terus 

bertahan dalam keselamatan. Keyakinan bahwa dia tak bakalan kenapa-napa.
73

 Disinilah 

Dewa Ruci meminta Bima untuk masuk kedalam dirinya. Seperti dialog Dewa Ruci 

dengan Bima yang dimuat dalam Pupuh V Dhandhanggula 1-2: 

Lah ta mara Wrekudara aglis,//Segeralah kemari Wrekudara 

umanjinga guwa garbaningwang,//masuklah ke dalam tubuhku 

kagyat miyarsa wuwuse,//terkejut mendengar ucapan tersebut 

Wrekudara gumuyu,//Wrekudara tertawa 

sarwi ngguguk aturireki,//dengan terbahak-bahak ketika mendengar 

ucapannya 

dene paduka bajang,//Tuan ini bertubuh kecil 

kawula geng luhur,//sedangkan saya bertubuh besar 

nglangkungi saking birawa,//lebih besar dari Birawa saking pundi margane 

kawula manjing,//darimana jalan hamba untuk masuk 

jenthik masa sedhenga.//tubuh sebesar jari kelingking mana bisa muat. 

Dewa Ruci mesem ngandikaris,//Dewa Ruci terseyum dan berkata lirih 

gedhe endi sira lawan jagad,//besar mana dirimu dengan dunia kabeh iki 

saisine,//semua isi dunia 

alas myang gunungipun,//hutan beserta gunungnya 
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 Ibid., 124. 
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samodra lan isine sami,//samudera dengan semua isinya 

tan sesak lumebuwa,//Sungguh tidak akan sesak 

ing jro garbaningsun,//jika masuk ke dalam tubuhku 

Wrekudara duk miyarsa,//Wrekudara setelah mendengar perkataannya. 

esmu ajrih kumel sandika turneki,//dengan setengah rasa takut dia 

menyatakan mau 

mengleng Sang Ruci Dewa.//maka berpalinglah Sang Dewa Ruci. 

Disinilah Bima akhirnya mendapatkan wejangan-wejangan tentang ilmu 

pengatahuan dan hakekat kehidupan. Tentu saja dari wejangan tersebut ada banyak hal 

yang tidak ia ketahui. Disinilah muncul rasa keingin tahuan yang kuat dari Bima. Seperti 

halnya yang diceritakan dalam Serat Dewa Ruci Pupuh V Dhandhanggula 15: 

Sirna patang prakara na malih,//Hilang empat warna itu muncullah 

urub siji wolu warnanira,//satu pancaran yang memiliki delapan warna 

Wrekudara lon ature,//Wrekudara pelan bertanya 

punapa wastanipun,//apakah itu namanya 

urub siji wolu kang warni,//satu pancaran yang memiliki delapan warna? 

pundi ingkang sanyata,//manakah yang sebenarnya? 

pundi kang satuhu,//manakah yang sesungguhnya? 

wonten kadi retna muncar,//ada yang seperti permatan bersinar 

wonten kadi maya-maya angebati,//ada yang gebyar-gebyar menyorot 

wonten abra markata.//ada bagaikan bara yang berkilat-kilat. 

D. Makna Lakon Bima Dalam Serat Dewa Ruci  

Beberapa hal yang menarik juga dari pribadi Bima, jika diperinci akan ditemukan 

sebagai berikut: 
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a. Makna Nama  

Bukan hanya pada sifat-sifat atau perilaku Bima saja yang memiliki nilai 

tasawuf, tetapi beberapa namanya pun mengadung makna filosofis yang tinggi. Makna 

Bima mengacu pada salah satu tokoh Pandawa yaitu Puntadewa, Bima Arjuna, Nakula 

dan Sadewa. Bima mempunyai banyak nama antara lain:
74

  

1. Bima Maknanya sangat setia pada budi satu luhur. Kalau sudah menjadi tekadnya, 

siapa saja akan sulit mempengaruhinya, bahkan untuk mencapai cita-cita itu, 

meskipun sampai mati akan ditempuh juga. Orang jawa mengibaratkan Bima kalau 

sedang kaku bisa untuk teken atau tongkat, kalau sedang kendur bisa untung 

dhadung atau tali  

2. Raden Arya Sena Maknanya ketika lahir masih berwujud bungkus, dan dipecahkan 

oleh Gajah Sena di hutan Minangsraya.  

3. Brataseana maknanya pamungkas laku. Dia sering membereskan berbagai masalah, 

rawe- rawe rantas malang-malang putung, dengan tetap berlandaskan kebenaran 

dan keadilan.  

4. Bimasena maknanya panglima yang memimpin perang, jenderal atau senapati yang 

menjadi andalan Pandawa ketika sedang bertemu dengan musuh-musuhnya.  

5. Jodipati maknanya raja prajurit yang bisa dihandalakan karena kesaktiannya dalam 

menguasai ilmu perang. Bima tidak mau menaklukkan musuh dengan tipu muslihat.  

6. Jagalaya maknanya unggul dalam setiap peperangan, kalau sudah berperang dia 

malu dikalahkan, hanya saja kemenangan tidak semata-mata untuk kenikmatan 

sendiri.  

                                                 
74

 Wening Udasmoro, “Memahami Karakteristik Unconscious Filosofi Jawa Melalui Tokoh Wayang Bima” 

Humaniora: jurnal UGM, Vol 3, No 3 (1999), 35.  
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7. Kusumayuda makananya menjadi bunga, bintang, pemenang dalam setiap 

peperangan. Bima berperang dengan segenap kelincahan dan keanggunannya.  

8. Kusumadilaga maknanya dia selalu menjadi bintang dan kembang dalam gelap apa 

saja, termasuk pertempuran dan persidangan. Pendapat-pendapat yang 

dikemukakan Bima selalu mendasar dan argumentatif.  

9. Wayuninda maknanya suka angin. Bima sedang mengeluarkan tenaga selalu 

disertai dengan angina topan merupakan salah satu senjata bawaan Bima  

10. Bayuputra karena Bima juga menjadi salah satu murid dan putra Bathara Bayu. 

Saudara seperguruan lain yang juga terkenal adalah Anoman yang menjadi 

panglima perang Prabu Rama.  

11. Gandawastratmaja karena dia pernah diangkat menjadi putra Prabu Gandawastra 

yang paling terkasih.  

12. Pandhusiwi karena putra Prabu Pandhu Dewanata raja di Astina.  

13. Kunthisunu karena putra Dewi Kunthi Talibrata, seorang ibu yang berhasil 

mendidik anak- anaknya, tanpa kasih pilih kasih anatara anak kandung dengan anak 

tiri.  

Kehebatan tokoh Bima sudah terlihat istimewa sejak dia dilahirkan. Pada 

mulanya Bima lahir dari gua garba ibunya, Dewi Kunthi Talibrata, dalam keadaan 

terbungkus. Setelah ditunggu dalam waktu yang relatif lama ternyata bungkus itu tetap. 

Prabu Pandhu Dewanata melihat nasib anaknya demikian merasa bahwa dirinya sedang 

mendapat cobaan dari Dewata Agung. Pada suatu ketika Prabu Pandhu mendapat ilham 

bahwa nantinya anak itu akan menjadi satria gagah perkasa dan berbudi luhur asal 

diasingkan dahulu di tengah hutan Minangsraya. Bungkus bayi itu akhirnya diletakkan 

di hutan dengan dikawal oleh Harya Suman dan para Kurawa.  
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Harya Suman dan para Kurawa tidak suka melihat perkembangan bungkus 

yang dari hari ke hari semakin subur wujudnya. Mereka merasa kepentingannya untuk 

menguasai negeri Astina akan terganggu kalau bungkus itu berubah wujud menjadi 

manusia sempurna. Oleh karena itu Harya Suman membuwat siasat licik. Para korawa 

dihasut agar menghancurkan bungkus tersebut. Anehnya segala senjata yang digunakan 

untuk membinasakan bungkus itu tidak mempan. Bahkan bungkus itu   mengamuk   

sehingga   membikin   para   Korawa   kalang   kabut. Duryudana, Dursasana, 

Durmagati, Citraksa, Citraksi dan lainnya terpaksa mendapat malu yang Sangat  besar 

(kewirangan). Jadi  meskipun  belum  sempurna  wujudnya, Bima sudah mampu 

menunjukkan  

kehebatannya yang luar biasa. 

b. Makna Busana  

Dalam busana yang dikenakan Bima dari ujung rambut hingga ujung kaki pun 

memiliki makna filosofis
75

, diantaranya:  

1. Gelung Minangkara Cinandhi Rengga Endhek Ngarep Dhuwur Buri. Maknanya 

Bima senantiasa waspada terhadap dirinya sebagai hamba yang harus pasrah dan 

berbakti terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  

2. Pupuk Mas Rineka Jarot Asem. Maknanya Bima mempunyai watak dan budi pekerti 

luhur dengan selalu mengasah kebenaran dan pengetahuannya.  

3. Sumping Kastuba Jati Maknanya Bima selalu menguasai ilmu kesempurnaan hidup, 

syariat, tarikat, hakikat, dan makrifat, tetapi tidak pernah menyombongkan diri. Dia 

sering pura-pura bodoh  

                                                 
75

 Ki Siswoharsojo, Tafsir Kitab Dewarutjib (Yogyakarta: PT: Loker, 1996), 35.  
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4. Anting-anting Panunggal Sotya Manik Banyu. Maknanya Bima sudah waskhita 

ngerti sakdurung winarah (bijaksana tahu sebelum diajari) serta tidak pernah 

khawatir terhadap segala apa yang akan terjadi.  

5. Kalung Nagabanda. Maknanya Bima adalah satria gagah perkasa dan parajurit sejati, 

lebih baik mati dari pada berkhianat  

6. Kelat Bahu Blebar Manggis kang Binelah Sakendhangane. Bima berhati emas dan 

suci lahir batinnya. Dia tidak mau berjanji kalau tidak ada buktinya.  

7. Gelang candra kirana. Maknanya Bima selalu mengarahkan agar ilmu 

pengetahuannya terang benderang seperti bulan purnama bercahaya    

8. Kampuh Pancawara Poleng Bang Bintulu Abang Ireng Kuning Putih Miwah Wilis. 

Maknanya Bima dalam hidupnya mampu mengendalikan panca indranya terhadap 

godaan nafsu, sehingga dia bisa ikut serta dalam memayu hayuning bawana, menjaga 

keharmonisan alam.  

9. Sabuk Cindhe Wilis Kembar Beranipun kang Bimelah Numpang Wentis Kanan 

Kering Bima bisa berkosentrasi dalam bermeditasi (khusu’) sehingga hati dan 

pikirannya menyatu.  

10. Porong Nagaraja Mungwing Dhengkul. Maknanya Bima memegang serta 

kebenaran dan memantapkan ilmu pengetahuan serta kebenaran dan memantapakan 

ilmu pengetahuan yang telah dimiliki dengan selalu membuka diri terhadap kritik dan 

pendapat orang lain.  

Bima duduk bersimpuh dan berbahasa Jawa krama inggil di hadapan Dewaruci, 

sebagai lambang tata krama. Bima disebut Bratasena dengan mengubah rambut ngore 

menjadi Gelung Minangkara. Dia mempunyai senjata kuku pancanaka dan gada 
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Lukitsari yang melambangkan urat syaraf. Menurut Supadjar
76

 cerita Bima Suci menjadi 

kebanggaan para kasepuhan masyarakat Jawa, karena Bima telah mencapai tingkatan 

sarira sajati, sari rasa jati, yang sudah manunggal lahir batinnya. Bima mempunyai 

Wungkal Bener, yang mengandung makna hidup itu merupakan batu pengasah 

kebenaran. 
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 Damardjati Supadjar, Nawangsari (Yogyakarta: Media Widya Mandala 1993), hlm. 47.  
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BAB IV 

AKULTURASI ISLAM JAWA DAN NILAI-NILAI SUFISTIK 

DIDALAM SERAT DEWA RUCI  

A. Bentuk akulturasi Islam dan Jawa dalam serat Dewa Ruci 

Dalam Serat Dewa Ruci telah terjadi penyederhanaan dalam alur cerita didalam 

naskah juga penokohannya. Penyederhanaan ini dimaksudkan untuk mengurangi peran 

mistik tokoh-tokoh Dewa dewa Hindu didalam naskah Dewa Ruci. Sehingga tidak kotra 

produktif  dengan penjelasan yang akan disampaikan berikutnya tentang konsep mistik 

yang berbeda adalah konsep yang telah digeser kearah konsep Islam Jawa. Kisah 

tentang pertapaan, yoga, maupun samadi. Karena sesungguhnya Yasadipura punya 

tujuan untk fokus pada pengajaran tentang konsep Islam Jawa, sehingga bumbu-bumbu 

cerita yang mengarah pada ajaran Shiwa Budha dikurangi sebanyak yang ia bisa. 

Dia juga tidak bisa menjelaskan hakikat Tirta Pawitra Suci sebagai Sweta 

Kamandalu atau sumber kekuatan para Dewa, melainkan menggeser pemahamannya 

sebagai sebuah pengeahuan tentang menyatunya hamba dengan Tuhannya 

(manunggaling kawula Gusti). Sehingga makna fisik Tirta Pawitra sesungguhnya 

makna majaz, atau makna simbolik berupa pengajaran mistik tertinggi dalam tasawuf 

yaitu terwujudnya sosok insan paripurna, sebagaimana cerminan Tuhan. 

Insan Paripurna yang dijelaskan dalam Nawaruci sesuai dengan konsep ajaran 

Siwa Budha juga digeser menurut konsep insan kami dalam pandangan Islam, meskipun 

secara umum Yasadipura tidak menyebutkan sedikitpun tentang Islam, namun dia telah 

melakukan penyederhaan cerita Dewa Ruci sehingga memungkinkan memberikan 

penjelasan Tasawuf Islam secara verbal dalam cerita-cerita pewayangan yang dilakukan 

langsung oleh para dalang yang memang telah beragama Islam dan memahami secara 
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mendalam Islam Kejawen. Atau sebagaimana Yasadipura memasukkan Serat Dewa 

Ruci dalam kasus-kasus sejarah yang langsung berhubungan dengan masyarakat. 

Islamisasi di Jawa zaman para Wali sangat berhasil melalui media taswuf, 

saluran islamisasi melalui jalan taswuf menempati posisi sentral dalam membangun 

orak keislaman masyarkat Jawa, para sufi bergerak dalam menyebarkan Islam maka 

Islam belum dapat menancapkan akarnya yang kuat di kalangan penduduk negara 

Nusantara atau para penguasa. 

Disamping itu, tasawuf menjadi faktor yang memudahkan tugas para da’i, 

sebab orang-orang Jawa telah memiliki kecenderungan spiritualitas yang tinggi sejak 

pra-Islam, terbangun dari komposisi agama-agama yag telah ada Spiritual Jawa, Hindu, 

dan Budha. Pertemuan ajaran lokal dengan tasawuf selanjutnya berlaku kembali secara 

harmonis dalam ajaran tasawuf. 

Memahami peran pentingnya tasawuf sebagai media penyebaran Islam itu, 

maka bias kita lihat kenapa Yasadipura perlu mengambil bagian untuk melakukan 

akulturasi ajaran mistik Hindu-Budha dengan ajaran Islam Jawa. 

B. Nilai-nilai sufistik didalam serat Dewa Ruci 

Sedangkan nilai-nilai sufistik Islam yang terkandung dalam cerita Dewa Ruci yaitu:  

1. Akhlaqul Karimah  

Dalam cerita Dewa Ruci yang mempunyai ajaran tentang akhlaqul karimah 

antara lai adalah dari sifat Bima itu sendiri, ia memiliki sifat amanah dan jujur dalam 

melaksanakan titah gurunya dengan penuh tanggung jawab sebagai seorang mursyid 

dalam mengemban amanat dan tugasnya yang diberikan oleh sang guru. Walaupun 

sebenarnya tugas yang dijalaninya tersebut merupakan tugas yang sangat berat, 

penuh rintangan, dan cobaan, tetapi karena sifat amanah yang dimiliki Bima maka 

tugas tersebut tetap dilaksanakan dengan penuh percaya.  
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Bima sangat baik terhadap sanak familinya dan masyarakat disekitarnya, 

yang ahkirnya ia pun disegani banyak orang. Sehingga pada waktu Bima pergi 

menjalankan tugas dari gurunya, semua keluarga dan rakyatnya mengalami 

kesedihan yang sangat dalam. Karena keluarganya mengetahui bahwa ke pergiannya 

itu hanyalah ditipu agar jiwanya binasa. Demikian setelah Bima pulang semua 

keluarga dan rakyatnya merasa senang dan gembira, hal demikian itu merupakan 

perwujudan dari rasa cintanya terhadap Bima  

Bentuk tubuh Bima membungkuk kepalanya menunduk, ini merupakan 

gambaran orang yang sedang beribadah dengan khusuknya. Dan orang yang khusuk 

akan merasa beruntung sebagaimana firman Allah dalam surat Al Mu’minun, ayat 1-

2 yang mempunyai arti sebagai berikut: 

ٍْ صَهٰى حهِِمْ خَاشِعُىْنَ   َْهَ همُْ فِ  قدَْ افَْهحََ انْمُؤْمِىىُْنَ اۙنَّرِ

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman 

(yaitu) orang-orang yang khusu’ dalam sembahyangnya”
77

  

Jadi Bima menggambarkan orang yang sedang beribadah dengan khusu' 

kepada TuhanNya, disamping itu Ia selalu memelihara dirinya dari perbuatan 

yang tidak baik Bima menempuh jalan yang lurus, benar dan terpuji. Hal ini 

menggambarkan sifat Al ihsan dan Ash Shodiq atau yang benar dan jujur. Sebab 

sifat tersebut diperintakan oleh Allah Swt dalam Al Qur’an, surat An nisa’ ayat 

36, yang berbunyi: 

ـ ــًا ُۡ َ وَلََ حشُۡسِكُىۡا بهِٖ شَ
برِِي انُۡسُۡبًٰ وَانُۡخَٰمًٰ ؕ وَاعۡبدُُوا اّللّٰ هِ احِۡعَاواً وَّ َۡ باِنۡىَاندَِ هِ   وَّ ُۡ وَ انۡمَعٰكِ

مِ ۙ وَمَا مَهـَكَجۡ  ُۡ بِ بِ وَابۡهِ انعَّ
احِبِ باِنۡجَـىۡۢۡ وَانۡجَـازِ ذِي انُۡسُۡبًٰ وَانۡجَـازِ انۡجُـىبُِ وَانصَّ

مَاوكُُمۡ  َۡ ىۡزَ  ؕ اَ ُۡ خاَلًَ فَ ۡۡ َ لََ َحُِب  مَهۡ كَانَ مُ
                                                      انَِّ اّللّٰ

            

                                                 
77

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota 1998), 526  
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 “SembahlahAllah dan janganlah kamu mempersekutukannya 

dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang 

tua, karib kerabat, anakanak yatim, orang-orang miskin, 

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, 

ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orangorang yang sombong dan membangga 

banggakan”
63 

Berdasarkan ayat tersebut maka menyembah Allah adalah satu-satunya 

jalan yang lurus dan ygng benar, berbuat baik kepada sesama manusia adalah 

kewajiban setiap manusia. Kemudian Bima dapat melepaskan diri dari ikatan 

hawa nafsu yang selalu mengajak kepada perbuatan yang tercela dan 

menjerumuskan. Semuanya itu hanyalah kemenangan dari Allah Sernesta, maka 

ia tetap dan selalu gembira dalam melaksanakan tugasnya walau selalu banyak 

rintangan. alam Al Our'an surat Az Zumar ayat 61 yang berbunyi sebagai berikut:   

ءُ وَلََ همُْ َحَْصَوىُْنَ  ىْْۤ همُُ انع  ىَْا بمَِفاَشَحهِِمْْۖ لََ َمََع  َْهَ احَُّ ُ انَّرِ ً اّللّٰ  وََىُجَِّ

Artinya: “Dan Allah menyelarnatkan orang-orang yang 

bertaqwa karena kemenangan mereka. Mereka tiada disentuh 

oleh adzab (Neraka dan tiada pula) mereka berduka cita”.
78

  

 

Bima digambarkan sebagai ksatria yang selalu membela kebenaran, serta 

mereka malu apabila cita-citanya tidak berhasil. Hal ini menggambarkan sifat Al 

muru’uah (berbudi tinggi), disamping itu juga ia mempunyai jiwa yang tenang, 

tentram dan damai hal ini menggambarkan sifat As-salam (kesentosaan), 

sebagaimana firman Allah dalarn surat Al-An’am ayat. 127 yang artinya: “Bagi 

mereka (disediakan) Darussalam (surga) dan sisi TuhanNya dan dialah pelindung 

mereka disebabkan amal-amal soleh yang selalu mereka kerjakan.”
79

  

                                                 
78

 Ibid.,754.  
79

 Ibid., 209. 
66

 Ibid., 1989.  
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Bima juga selalu sabar, teguh hati didalam menghadapi segala cobaan 

dan godaan demi tercapainya cita-cita. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al 

Baqarah ayat 153 yang berbunyi: 

َْهَ  بسِِ َ مَعَ انصّٰ هٰىةِ ۗ انَِّ اّللّٰ بْسِ وَانصَّ ُْىىُْا باِنصَّ َْهَ اٰمَىىُا اظْخعَِ ٰٓاََ هاَ انَّرِ َٰ  

 "Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat 

sebagai penolong, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar”
66

  

Bima tidak pantang mundur dengan segala rintangan, tantangan, dan 

malapetaka yang akan menimpa dirinya, segala kesulitan dan penderitaan 

dihadapinya dengan penun kesungguhan. Keadaan tersebut menggambarkan 

adanya sifat Syaja'ah (berani), adapun yang menggambarkan sifat Tadoru' 

(merendahkan diri pada Allah) adalah bentuk Bima yang merunduk, sedang sifat 

At Tawadhu (merendahkan diri pada manusia) adalah tersirat dalam tingkah laku 

Bima yang tak menyombongkan diri walaupun ia mempunyai kelebihan ilmu. 

Perintah Allah untuk bersifat Tadhorul adalah al-Qur'an surat al A'raf ayat 205 

yang berbunyi: 

صَالِ وَلََ  دُوْنَ انْجَهْسِ مِهَ انُْىَْلِ باِنْغُدُوِّ وَالَْٰ ُْفتًَ وَّ خِ عًا وَّ ٍْ وفَْعِكَ حعََس  بَّكَ فِ وَاذْكُسْ زَّ

ُْهَ  هَ انْغٰفهِِ  حكَُهْ مِّ

"Dan  sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dari rasa takut, dan dengan tidak 

mengeraskan suara di waktu pagi dan petang, dan janganlah 

kamu termasuk orang-orang yang lalai”.
80

 

Sedangkan firman Allah yang memerintahkan untuk bersifat tawadhu' 

sesama manusia disebutkan dalam al Qur'an surat al-Luqman ayat 18-19, sebagai 

berikut artinya: 

                                                 
80

 Ibid., 256. 
68

 Ibid., 655.  
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خاَلٍ  ْۡ َ لََ َحُِب  كُمَّ مُ كَ نهِىَّاضِ وَلََ حمَْشِ فًِ الَْزَْضِ مَسَحًاۗ انَِّ اّللّٰ سْ خَدَّ وَلََ حصَُعِّ

ٍْ مَشُْكَِ وَاغْعُطْ مِهْ صَىْحكَِۗ انَِّ اوَْكَسَ الَْصَْىَاثِ نصََىْثُ  وَاقْصِدْ فِ ىْزٍٍۚ ُۡ فَ

ُْسِ  ࣖانْحَمِ  

 "Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong lagi membanggakan dirinya. Dan 

sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu sesungguhnya seburuk buruk suara ialah sura 

keledai”.
68

  

Berdasarkan ayat tersebut maka Bima sebagai seorang ksatria, la 

selalu menundukkan kepala dalam arti selalu bersujud dan bertasbih kepada 

Allah SWT. Demikian pula walaupun Bima bertubuh kekar, besar, dan 

tinggi namun tidak berbuat angkuh dan sombong. Ia selalu membela kepada 

kebenaran dan menegakkan keadilan. Disamping itu ia mempunyai sifat 

Qana’ah (merasa cukup) dengan apa yang ada, hal ini tampak pada caranya 

berpakaian yang sangat sederhana dan tidak berlebihan meskipun ia seorang 

raja Jodipati.  

Dari sifat Bima yang selalu sabar, ulet dan tak kenal putus asa 

dalam melaksanakan perintah, hal ini melambangkan bahwa pada diri Bima 

ada 

Izzatun Nafsi (berjiwa kuat). Sehingga dengan adanya sifat-sifat yang 

berbentuk karimah tadi, maka ia berhasil memperoleh kemuliaan dan segala 

cita-citanya dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan. 

c. Ilmu dan Amal  

Dalam cerita perjalanan Bima dapat diambil pelajaran, bahwa 

hidup di dunia wajib Tholabul Ilmi (mencari ilmu) utamanya ilmu agama, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

sebagaimana halnya Bima berguru kepada Durno, sebab hanya dengan ilmu 

agamalah manusia dapat beramal dengan benar, dan pula Allah akan 

mengangkat derajat manusia. Sebagiamana makna firman Allah dalam surat 

al-Mujadalah ayat 11, yang berbunyi:  

ُ نكَُمٍْۚ  حُىْا فًِ انْمَجٰهطِِ فاَفْعَحُىْا َفَْعَحِ اّللّٰ ُْمَ نكَُمْ حفَعََّ ا اذَِا قِ َْهَ اٰمَىىُْٰٓ ٰٓاََ هاَ انَّرِ َٰ

َْهَ اوُْحىُا ا َْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْۙ وَانَّرِ ُ انَّرِ ُْمَ اوْشُصُوْا فاَوْشُصُوْا َسَْفعَِ اّللّٰ نْعِهْمَ وَاذَِا قِ

ُْس   ُ بمَِا حعَْمَهىُْنَ خَبِ
 دَزَجٰجٍۗ وَاّللّٰ

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang di beri ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
81

  

Dengan ilmu dan pengetahuan manusia dapat mengetahui segala 

hal, tentang baik dan buruk, halal dan haram kesemuanya itu hanya dapat 

diketahui dengan Ilmu. Lebih-lebih yang dicari ilmu agama (ilmu tauhid) 

untuk itu maka Dewa Ruci menerangkan pada Bima tentang lurusnya 

kepercayaan, sebeb di dunia ini terdapat banyak agama dan kepercayaan, 

apabila tidak hati-hati dalam memilihnya maka akan keliru dan sesat. Sebab 

itulah ilmu tauhid adalah ilmu yang essonsional dan wajib dipelajari oleh 

setiap individu. 

Dalam cerita ini yang dicari oleh Bima adalah tirta pawitra. Namun 

karena keterbatasan pengetahuannya tentang tirta pawitra ini maka ia 

tanyakan kepada sang guru Durno. Jadi untuk mengetahui ilmu tauhid 

(keEsaan Tuhan) serta ilmu yang berkaitan dengan agama, seseorang harus 

                                                 
81

 Ibid., 911.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 

 

bertanya kepada seseorang yang lebih mengetahui atau menguasai tentang 

ilmu tersebut.  

Berdasarkan keterangan diatas maka jelaslah penokohan Bima 

dalam cerita Dewa Ruci sebagai serag penuntut ilmu tergambar pada waktu 

ia akan berangkat mencari tirta pawitra, yaitu diawali niat yang ikhlas, 

sehingga timbullah tekad yang kuat untuk mencarinya, dan disamping itu 

pula Bima dapat menghindar diri dari akhlaq yang jelek dan diikuti dengan 

mengembangkan akhlak yang mulia. Kemudian dalam mencari ilmu ia 

dengan berat hati harus meninggalkan keluarga dan negerinya agar dapat 

berkonsentrasi secara bulat, walaupun sebenarnya mendapat rintangan dari 

saudara saudaranya.  

Berkat adab dan sopan santun yang dari Bima terhadap gurunya 

dan disertai dengan niat yangikhlas dan kuat, ahirnya cita-cita Bima 

tercapai. Kemudian dari pada itu sebagai seorang yang berpengetahuan atau 

berilmu, maka segala tingkah laku dan perbuatannya serta tindakan harus 

mencerminkan nilal-nilai akhlaqul karimah. Sehingga Bima diperintahkan 

oleh Dewa Ruci, setelah mendapatkan tirta pawitra, ia tidak menjalankan 

Molimo (bahasa Jawa) yaitu; main, minum, madad, madon dan maling serta 

tidak diperkenan terlalu mencintai duniawi. Sehingga dapat mengakibatkan 

enggan beramal. Untuk itu petunjuk rewa Ruci terhadap Bima perlu kita 

renungkan dan dihayati, apabila rnenghendaki kebahagiaan yang hakiki, 

ingin selamat dunia dan akhirat.  

d. Hakikat Manusia  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

Hakikat manusia yang terdapat pada wejangan Dewa Ruci kepada 

Bima sewaktu ia mencari air pawitra yang berisi:  

1. Badan Jasmani  

Diterangkan Dewa Ruci kepada Bima bahwa manusia ini terdiri 

dari badan luar (badan jasmani) dan badan batin (rohani), juga badan 

manusia ini terdiri dari beberapa komponen pokok antara lain: yang 

berbentuk kasar berasal dari empat anasir yaitu: Bumi, air, api dan udara, 

yang berupa kulit, daging (otot) tulang, darah yang masing masing 

mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Sedangkan yang berbentuk halus 

juga terdiri dari empat anasir yaitu berupa nafsu lawwamah, nafsu 

amarah nafsu sufiyah dan nafsu mutimainnah.  

Inipun mempunyai fungsi yang berebeda-beda  

a. Nafsu lawwamah berasal dari bumi berwarna hitam yang mempunyai 

ciri ingin memperoleh sandang, pangan dan kekayaan yang terbatas.  

b. Nafsu amarah berasal dari api, warnanya merah mempunyai ciri 

membakar, memerintah, mendorong dan berani serta sukar mengalah.   

c. Nafsu sufiyah berasal dari air warnanya kuning, cirinya ingin maju 

atau selalu berkeinginan.  

d. Nafsu muthmainnah berasai dari udara warnanya putih mempunyai 

ciri suka damai, tentram dan tenang.  

Nafsu keempat inilah yang membimbing nafsu nafsu yang ada 

tadi untuk mencapai kesucian jiwa, dan nafsu inilah yang kelak dipanggil 
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oleh Allah untuk ditempatkan di alam surga. Sebagaimana firmanNya 

dalam surat al-Fajr ayat 27-30 yang mempunyai arti:  

 ٍْ ٍْ فِ سْظَُِّتً ٍۚ فاَدْخُهِ ٍْٰٓ انًِٰ زَبِّكِ زَاظُِتًَ مَّ  ازْجِعِ
ٰٓاَََّخهُاَ انىَّفْطُ انْمُطْمَى ىَِّتُۙ َٰ

 ٍْ ٍْ جَىَّخِ ٌْۙ وَادْخُهِ   عِبٰدِ

"Jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu 

dengan hati yang puas lagi diridhoiNya, maka 

masuklah kedalam jama'ah hamba-hambaku, dan 

masuklah kedalam surgaKu”.
82

   

2. Badan Rohani  

Badan rohani inilah yang merupakan hakekat manusia, juga 

disebut sebagai sang manusia jati.  

a. Rasa luar, yaitu rasa badan jasmani, dengannya badan inilah ketika 

apabila badan merasah lelah maka mengajak untuk istirahat, apabila 

mengantuk maka mengajak untuk tidur.   

b. Rasa dalam, yaitu rasa lidah dengan adanya rasa lidah inilah maka 

manusia dapat menikmati semua makanan yang dimakan dan 

minuman yang diminum.  

c. Rasa kadim, yaitu yang timbul dari mimpi, diwakatu manusia sedang 

tidur.  

Dan dari ketiga macam rasa tersebutlah yang mengajak manusia 

untuk bergerak, bernafas dan kegiatan lain yang dirasa perlu dalam 

hidupnya. Dan dengan ketiga rasa tersebut dapat dinikmati segala 

kenikmatan yang dikaruniakan oleh Allah Swt kepada manusia. 

                                                 
82

 Ibid., 1059  
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Disamping itu juga ketiga rasa tersebut dikuasai oleh Yang Maha Kuasa 

yaitu Dialah Sang Pencipta segaIa yang ada ini.   

3. Ma’rifat  

Ma'rifat, berarti mengetahui Tuhan dari dekat, sehingga hati 

sanubari dapat melihat Tuhan. Sebagaimana menurut Al Ghozali Ma'rifat 

adalah: “Mengetahui rahasia Allah dan mengetahui peraturan peraturan 

Tuhan tentang segala yang ada”.
79

 Untuk mencapai tingkat ma'rifat ini 

seseorang harus melalui fase-fase. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

Bima, yaitu; pertama minta petunjuk tempat air suci atau air bersih, 

maksudnya adalah keteguhan dan kesucian iman yang dapat rnembersihkan 

jiwa manusia. Adapun maksud keterangan diatas adalah, bahwa dalam 

mencapai tingkat ma'rifat itu, pertama harus dengan iman yang teguh dan 

yakin kepada Allah Swt. Hal ini digambarkan ketika Bima mencari tirta 

pawitra, Ia harus mencarinya di gua Gandamana di Hutan Tribaksara, yang 

berarti; Orang yang akan mencapai tingkat ma'rifat, terlebih dahulu harus 

mengutamakan sabar dan tawakkal dari segala penderitaan dan rintangan.   

Adapun di bukit Candradimuka, Candra maksudnya wewujudan 

dan muka adalah wajah. Jadi manusia yang ingin mencapai tingkatan 

ma'rifat harus dapat menguasai (mata, telingah, hidung, mulut dan perasa), 

karena semuanya ini dapat menjerumuskan batin manusia kepada 

kemaksiatan dengan adanya godaan syaitan. Jadi seseorang yang ingin 

mencapai tingkat ma'rifat, ia harus dapat menghindarkan diri dari perbuatan 

perbutan maksiat juga harus bersifat dan bersikap menerima apa adanya 
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(qona’ah). Tingkatan selanjutnya adalah harus tawakal, bersikap pasrah dan 

berserah diri kepada Allah Swt serta tidak mengeluh dengan usaha yang 

belum tercapai. Hal ini menggambarkan bahwa untuk mencapai tingkatan 

ma'rifat itu tidak sarnpai disitu saja, tetapi masih ada persyaratan yang lain 

yang harus dipenuhi, yaitu zuhud atau rela melepaskan diri dari keduniaan 

yang berwujud harta, tahta, wanita dan lain lain   

Dalam cerita ini dilukiskan pada sikap Bima diwaktu minta izin 

untuk berangkat mencari tirta pawitra tetapi saudaranya tidak 

mengizinkannya, sambil memegangi anggota badannya mereka menahan 

Bima, sehingga saudara saudaranya dienyahkan dan loloslah Bima. Hal ini 

menggambarkan sikap zuhud dan ikhlas dari Sang Werkudara untuk 

mencari tirta pawitra. Adapun keteguhan yang dialami oleh saudara 

saudaranya adalah menggambarkan tentang betapa beratnya badan (jasmani) 

yang ditinggalkan oleh sifat naluri yang selalu melekat pada diri seseorang. 

Sehingga timbul rasa lapar, lemah, lunglai, panas dan lain sebagainya. 

Sebab hawa nafsu telah dikalahkan oleh kebulatan tekat dan niat yang 

ikhlas.  

Kemudian Bima masuk kedalam samudera luas, sehingga bertemu 

dengan Naga yang sangat menakutkan bahwa Naga tersebut menyerang dan 

melilit tubuh Bima, peristiwa ini menggambarkan bahwa seorang yang akan 

mencapai tingkatan ma'rifat banyak rintangannya seperti rasa takut, was-

was, khawatir, gemetar kesemuanya harus dapat dikalahkan, sebagaimana 

Bima disuruh masuk kedalam rongga perut Dewa Ruci. Hal ini 
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melambangkan mahabbah (cinta) kepada Tuhan, dengan pengertian 

mahabbah adalah:   

1. Memeluk kepatuhan kepada Tuhan dan membenci sikap melawan 

padaNya.   

2. Menyerahkan diri kepada yang dikasihi.  

3. Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari yang dikasihi, yang 

dimaksud dengan yang dikasihi disini adalah Tuhan.
83

  

Hal tersebut terbukti dengan tunduknya Bima kepada Dewa Ruci, 

mengapa demikian. Karena kepada siapapun ia tidak pernah berbahasa halus 

(krama) melainkan keras dan kasar (dengan mengeram), kecuali kepada 

dewa Ruci. Dengan masuknya Bima kedalam rongga perut Dewa Ruci maka 

hal ini menggambarkan bahwa ia telah mencapai tingkatan ma'rifat. Dan 

pada tingkat inilah dia dapat mensucikan dirinya, yaitu setelah ia mendapat 

wejangan wejangan dari Dewa Ruci.  

  

                                                 
83

 Ibid., 70.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Merujuk pada rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat 

disimpulkan 2 hal pokok yaitu: 

1. Telah terjadi akulturasi pemikiran mistik dalam penulisan Serat Dewa Ruci 

disampaikan kembali dari Serat Nawaruci yang merupakan naskah prosa kuno 

yaitu dari konsep mistik Shiwa Budha menjadi Islam Jawa dengan berbalut 

nilai-nilai sufistik, dan mulai diterapkan pada masyarakat islam sebagai fondasi 

mengarungi kehidupan. Konsep mistik Serat Dewa Ruci mengikuti ajaran 

mistik Islam akulturatif dengan mistik Jawa dimana sering menggunakan 

istilah perjalanan dalam menggambarkan upaya bathin untuk mendekatkan diri 

pada Tuhan 

2. Nilai-nilai sufistik dalam serat Dewa Ruci diatas mempunyai nilai yang tinggi 

dan luhur. Dalam hal ini ada 4 pokok yang menjadi teladan yaitu akhlakul 

karimah, ilmu dan amal, hakikat, dan yang terakhir ma’rifat. Nilai-nilai 

tersebut dapat diperoleh karena perjuangan dari seorang Bima, dengan 

melewati cobaan dan rintangan untuk mencari Air Kehidupan. 

B. Saran   

Alhamdulillah dengan rasa syukur kepada Alla SWT dan dukungan 

semua pihak terlebih kedua orang tua, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, untuk itu 
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peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk 

menyempurnakan skripsi ini.  

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan menjadi sumbangsih khazanah 

keilmuan khususnya dalam pengembangan pendidikan agama Islam. 

Berikut saran dari penulis dalam penelitian Nilai-nilai karakter dalam 

Serat Dewa Ruci yang kiranya dapat dipakai sebagia pertimbangan, diantaranya 

adalah: 

1. Bagi Lembaga/Pendidikan Agama Islam, dapat digunakan acuan untuk 

menanamkan tasawuf dan mempraktikan nilai-nilai tasawuf dalam serat Dewa 

Ruci yang bisa dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Praktisi Pendidikan, diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan 

pengetahuan tentang isi sebuah karya sastra, juga diharapkan dapat mengetahui 

makna dan pesan serta nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam karya sastra 

serat Dewa Ruci, sehingga nantinya bisa memanfaatkan nilai-nilai tasawuf 

yang terdapat dalam karya sastra tersebut untuk menyikapi permasalahan yang 

dihadapi dan dapat dijadikan pedoman dalam menentukan sikap. 
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